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ABSTRAK 

 

N a i m a h (2025)   :  Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two  Stray 

(TSTS) Terhadap Keterempilan Berbicara pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT 

Mutiara Global Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Two 

Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa produktif 

yang penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDIT Mutiara Global, keterampilan 

berbicara siswa belum berkembang secara optimal, khususnya pada aspek vokal, 

intonasi, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan siswa serta 

melatih keterampilan berbicara secara langsung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas V Assalam sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V Al-Bashir sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 

siswa masing-masing 27 orang. Instrumen pengumpulan data berupa tes lisan 

melalui kegiatan menceritakan cerpen buatan sendiri. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis Mann–Whitney 

U.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest keterampilan 

berbicara siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,03, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 69,07. Hasil uji Mann–Whitney U memperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar. 

Kata kunci: Two Stay Two Stray, Keterampilan Berbicara, Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berbahasa merupakan hasil dari suatu proses 

pembelajaran, bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir. Artinya, seseorang 

harus mempelajari bahasa secara aktif agar dapat menguasainya. 

Keterampilan berbahasa tidak muncul secara otomatis, melainkan 

diperoleh melalui latihan dan praktik yang konsisten. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan sarana 

penting untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik 

secara lisan maupun tulisan. Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya 

mempelajari aspek kebahasaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir, bernalar, berkreasi, serta membentuk sikap positif terhadap 

bahasa nasional. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia 

memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, 

karena berfungsi sebagai bahasa resmi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Proses pembelajaran ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 

secara baik dan benar. Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap 

bahasa Indonesia diharapkan mampu menumbuhkan sikap apresiatif 

peserta didik terhadap karya sastra bangsa. 

Sejalan dengan pengertian diatas bahwa berbicara adalah bahasa 

anak yang diperoleh setelah anak mengusai keterampilan mendengarkan. 
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Berbicara merupakan tindakan linguistik yang berguna, karena 

memungkinkan seseorang mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan 

sentiment secara vokal.
1

 Berdasarkan definisi tersebut, berbicara 

merupakan aktivitas berkomunikasi dengan orang lain melalui 

pengungkapan serta pengartikulasi pikiran, perasaan, dan pendapat. 

 Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang 

penting  dalam menyampaikan ide, perasaan, atau informasi secara verbal 

dengan cara yang runtut, jelas, dan mudah dipahami oleh pendengar. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  

Sumadi menyatakan bahwa pada hakikatnya berbicara adalah 

kemahiran berkomunikasi lisan yang bersifat aktif produktif dan spontan. 

Menurut Retno, keterampilan berbicara adalah keterampilan berbahasa 

produktif yang digunakan untuk mengungkapkan secara lisan pikiran dan 

perasaan.
2
 

Pada dasarnya, keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk 

menghasilkan rangkaian bunyi ujaran secara sistematis guna 

menyampaikan maksud, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada orang 

lain. Berdasarakan pemaparan tersebut Seseorang dapat dikatakan 

memiliki keterampilan berbicara apabila mampu mengungkapkan ide atau 

                                                 
1
 Rayon Yolanda Averina dan I Gst. Ngurah Jaya Agung Widagda, ―Keterampilan 

Bercerita Siswa Kelas Va Sd Negri 48 Pekanbaru‖, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas 

Mandiri, Vol. 10 No. 01 (2024), hlm. 635–637. 
2
 Iib Marzuqi, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru(PLPG) Mapel dalam Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jawa Timur: CV Istana, 2019),hlm.2. 
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gagasannya secara lisan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan 

mudah oleh pendengar. 

Selama ini, keterampilan berbicara kurang mendapatkan perhatian 

yang memadai dari guru dibandingkan dengan keterampilan berbahasa 

lainnya seperti menyimak, membaca, dan menulis. Akibatnya, siswa 

cenderung lebih percaya diri dan lancar berbicara di luar lingkungan 

sekolah. Namun, saat diminta untuk berbicara atau bercerita di dalam 

kelas, kemampuan mereka justru menurun. Padahal keterampilan 

berbicara merupakan bagian penting dari keterampilan berbahasa yang 

bersifat produktif dan perlu dikuasai dengan baik. 

Dalam konteks ini, penting memahami karakteristik siswa Sekolah 

Dasar, khususnya kelas V yang menjadi subjek penelitian. Pada tahap 

perkembangan ini Dari sisi kultural dan spiritual, siswa usia 5–11 tahun 

atau setara kelas I–V SD mulai mampu berpikir logis dan berusaha 

menghubungkan hal-hal abstrak dengan pengalaman konkret yang mereka 

alami. Mereka berusaha memaknai setiap peristiwa di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat, serta membangun dunianya sendiri 

sesuai pemahaman yang dimilikinya. Secara emosional, perkembangan 

siswa kelas I–V SD ditandai dengan kematangan emosi yang semakin 

baik. Mereka mulai pandai mengendalikan diri, menaruh perhatian pada 

hal-hal baru, serta mengenali perasaan malu dan bangga. Pada tahap ini, 
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siswa juga mulai menumbuhkan empati terhadap orang lain dan 

memahami apa yang diinginkannya.
3
 

Kemampuan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran tidak 

berkembang secara alami, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal, salah satunya adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis yang 

mencakup perumusan tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan, pengelolaan 

lingkungan belajar, serta manajemen kelas. Penggunaan model 

pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, termasuk 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta pembentukan nilai 

dan komitmen. Secara fungsional, model pembelajaran berperan sebagai 

panduan bagi guru maupun perancang pembelajaran dalam merancang dan 

mengimplementasikan proses belajar yang efektif dan efisien.
4
  

Siswa yang terampil berbicara akan lebih percaya diri dalam 

menyampaikan ide dan pendapatnya di depan orang lain. Kemampuan ini 

memungkinkan mereka untuk berkomunikasi secara efektif, baik dalam 

konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterampilan 

berbicara yang baik juga membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas, karena mereka harus mampu 

                                                 
3
  Nella Agustin, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: Uad Press, 

2021),hlm.200. 
4

  Amandha Fhadillah Siregar dkk., ―Implementasi Model Pembelajaran Berbasis 

Perencanaan yang Efektif untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Amandha Fhadillah Siregar Fitri 

Syakira Ridwan Safran Hasibuan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Berhasil. Model 

Pembelajaran Mempunyai Tingkah Laku‖, Jurnal Sadewa : Publikasi Ilmu Pendidikan, 

Pembelajaran dan Ilmu Sosial Vol. 2 No. 1 (2024), hlm. 234–243. 
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menyusun argumen dan mengekspresikan gagasan secara jelas dan logis. 

Oleh karena itu, model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan proses belajar serta membentuk karakter dan kepribadian 

siswa yang komunikatif dan aktif. 

Pendapat diatas dapat dikaitkan dengan permasalahan yang saya 

temukan saat melakukan observasi awal pada Senin 20 Oktober 2025 di 

kelas V SDIT Mutiara Global, Secara keseluruhan sebenarnya semua anak 

mampu untuk berbicara namun kurang terampil dan masih ditemukan 

siswa yang kurang aktif berbicara di kelas, merasa malu, ragu-ragu bahkan 

takut saat diminta menyampaikan pendapat secara lisan di hadapan teman-

temannya. Kurangnya keberanian ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa belum berkembang secara optimal. Hal ini juga dapat 

dilihat dari gejala berikut : 

1. Diketahui dari 27 orang siswa, 33,33% atau 9 masih menunjukkan 

vokal yang kurang jelas saat berbicara dalam pembelajaran di kelas. 

2. Diketahui dari 27 orang siswa, 62,96% atau 17 siswa mengalami 

ketidaktepatan intonasi saat berbicara mengenai topik pembelajaran..  

3. Diketahui dari 27 orang siswa ,81,48% atau 22 orang siswa masih 

kurang tepat dalam mengucapkan kata saat menyampaikan pendapat di 

kelas.  

4. Dari 27 orang siswa, 81,48% atau 22 orang siswa mengalami kesulitan 

dalam menyusun urutan kata secara runtut ketika berbicara di kelas. 
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5. Dari 27 orang siswa, 74,07% atau 20 orang siswa masih kurang lancar 

berbicara, terutama saat menyampaikan gagasan sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, penulis memperoleh informasi bahwa 

guru sudah berupaya secara maksimal dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa melalui penerapan berbagai model pembelajaran. Namun 

masih ada beberapa siswa yang kesulitan berbicara, Oleh karena itu 

penulis mengajukan solusi dengan menerapkan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TS-TS).  Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

kegiatan saling berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan 

(stray) dan penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta 

memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari. 

Model pembelajaran ini dirancang sebagai alternatif dalam 

mengajarkan keterampilan sosial, dengan tujuan mencegah adanya peserta 

didik yang terlalu mendominasi atau yang pasif sepenuhnya. Pembelajaran 

ini mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok kecil dan 

lebih menekankan pada penghargaan secara kooperatif dibandingkan 

secara individual.  

Penelitian oleh Saputro menunjukkan bahwa teknik Two Stay Two 

Stray efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SDN 

Mangunharjo, Semarang. Meskipun demikian, belum ada penelitian serupa 

yang dilakukan di SDIT Mutiara Global dengan konteks dan karakteristik 
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siswa kelas V Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh 

model TSTS terhadap keterampilan berbicara siswa di SDIT Mutiara 

Global Kabupaten Kampar sebagai kontribusi baru disekolah yang akan 

diteliti
5
 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-

TS) Terhadap keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten Kampar” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman terhadap 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah-

istilah sebagai berikut: 

1. Model Two Stay Two Stray (TS-TS) 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

kegiatan saling berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan 

(stray) dan penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta 

memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari. 

2. Keterampilan Berbicara  

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk 

menghasilkan rangkaian bunyi ujaran secara sistematis guna 

                                                 
5
  S Handayani, ―Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Teknik Two Stay 

Two Stray‖ Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara II, 2020, hlm. 113–

118,. 
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menyampaikan maksud, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada 

orang lain. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta berbagai gejala yang telah 

diuraikan sebelumnya, penulis dapat merumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat atau gagasan terkait materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2. Beberapa siswa cenderung menggunakan bahasa yang tidak baku, 

terpengaruh bahasa asing, kurang runtut dan terbata-bata, sehingga 

pesan yang ingin disampaikan menjadi kurang jelas. 

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi menyebabkan 

siswa belum mampu mengungkapkan pendapat dengan vokal yang 

jelas, intonasi yang tepat, ketepatan ucaan, urutan kata yang sesuai 

serta kelancaran saat berbicara. 

4. Sebagian siswa kurang percaya diri saat berbicara di depan teman atau 

guru, yang berdampak pada rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas. 

5. Guru cenderung lebih banyak berperan sebagai sumber informasi, 

sehingga siswa kurang diberi ruang untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara secara mandiri. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis 

membatasi ruang lingkup permasalahan dengan memfokuskan penelitian 

pada Model pembelajaran yang digunakan. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) Terhadap Keterampilan 

Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT 

Mutiara Global Kabupaten Kampar?‖. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

―Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TS-TS) Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global Kabupaten 

Kampar‖. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, adapun manfaatnya 

yaitu sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama yang berkenaan dengan keterampilan 

berbicara. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

yang serupa pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa terutama 

pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Memberikan pengelaman belajar yang baru bagi siswa. 

3) Meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

b. Bagi Guru 

1) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan. 

2) Untuk bahan strategi pembelajaran yang baru dan lebih efektif. 

c. Bagi Sekolah  

1) Sebagai kontribusi dalam upaya meningkatkan pencapaian 

sekolah serta mutu penyelenggaraan pendidikan. 

2) Memberikan dorongan bagi peningkatan kompetensi pendidik, 

khususnya guru, dalam memilih dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang efektif dan bervariasi. 
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d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Studi SI 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah pemahaman dan wawasan peneliti tentang 

keterampilan berbicara siswa melalui pendekatan kuantitatif. 
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BAB `II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

proses pembelajaran yang menjadi pedoman dalam melaksanakan 

setiap tahapan kegiatan belajar. Dalam penerapannya, guru 

mengombinasikan berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik, dan 

taktik untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Menurut Miftahul Huda Model pembelajaran merupakan suatu 

rancangan atau pola yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan 

kurikulum, perancangan materi pembelajaran, serta sebagai acuan 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun 

dalam konteks pembelajaran lainnya.
6
 

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran sebagai suatu 

kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Model ini berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran maupun pendidik dalam merancang serta 

melaksanakan proses pembelajaran secara efektif.
7
  

                                                 
6
 Isrok‘atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2021), hlm. 26. 
7

 Marzuki, Buku Referensi Strategi Pembelajaran: Model, Metode, dan Teknik 

Pembelajaran, (Jawa Barat: CV.Mega Press Nusantara, 2024), hlm. 61. 
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Menurut Trianto, model pembelajaran merupakan suatu 

rancangan atau pola yang dijadikan pedoman dalam merancang 

pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun dalam bentuk tutorial. 

Model ini mencakup pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, 

meliputi rumusan tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan belajar, 

pengaturan lingkungan belajar, serta pengelolaan kelas secara 

keseluruhan.
8
  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajarana adalah suatu kerangka kerja yang digunakan untuk 

memfasilitasi pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

2. Peran Model Pembelajaran  

Model pembelajaran memegang peranan yang sangat penting 

dalam menentukan arah serta kualitas proses pembelajaran. Adapun 

peranan model pembelajaran diantaranya: 
9
 

a. Sebagai Pedoman dalam Pelaksanaan Pembelajaran Model 

pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dengan 

model yang terstruktur, guru dapat mengelola aktivitas 

pembelajaran secara lebih sistematis dan terencana. 

b. Mendukung Pencapaian Tujuan Pembelajaran Model 

pembelajaran disusun dengan tujuan untuk membantu peserta 

                                                 
8
  Abdul Wahid, Buku Ajar Konsep Dasar PKN SD, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2023), 

hlm. 200. 

  
9
 Isrok‘atun dan Amelia Rosmala, Loc.Cit., hlm. 27-31. 
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didik dalam mencapai kompetensi yang diharapkan melalui 

serangkaian  tahapan yang dirancang secara runtut. 

c. Mewujudkan Lingkungan Belajar yang Efektif dan Relevan 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai memungkinkan guru 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna, yang selaras dengan karakter serta kebutuhan siswa. 

d. Memfasilitasi Keragaman Individu dalam Belajar 

Model pembelajaran yang tepat mampu mengakomodasi 

perbedaan karakteristik siswa, seperti gaya belajar, kemampuan, 

dan kebutuhan individu, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

inklusif dan adaptif. 

e. Mendorong Inovasi dalam Praktik Pembelajaran 

Model pembelajaran juga berfungsi sebagai wahana bagi guru 

untuk berinovasi dalam merancang strategi, metode, dan media 

pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman serta kebutuhan peserta didik. 

Beberapa peran utama model pembelajaran dalam proses 

pendidikan antara lain sebagai berikut:
10

 

a. Memberikan arah dan struktur pembelajaran 

Model pembelajaran memberikan pedoman yang jelas bagi guru 

dan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Dengan 

adanya panduan tersebut, guru mengetahui tahapan yang harus 

                                                 
10

 Agustinus Tanggu daga., Model-Model Pembelajaran, (Jawa Barat: Mega Press 

Nusantara, 2025). 
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dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, mulai dari 

penyusunan materi, pemilihan metode, hingga pengaturan interaksi 

antara guru dan siswa. Hal ini membantu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih terorganisir dan terarah. 

b. Meningkatkan efektivitas proses belajar 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena setiap model 

dirancang untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

tujuan, karakteristik, dan kebutuhan siswa.  

c. Mendorong interaksi dan kolaborasi 

Banyak model pembelajaran yang menekankan pentingnya 

interaksi dan kerja sama, seperti Project-Based Learning dan 

Cooperative Learning. Melalui kerja kelompok, siswa belajar 

untuk saling bertukar ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama. 

d. Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa 

Model pembelajaran memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan kegiatan belajar sesuai dengan karakteristik, minat, 

dan kemampuan siswa. Misalnya, model pembelajaran 

berdiferensiasi membantu guru mengakomodasi berbagai tingkat 

kemampuan dengan menyediakan aktivitas dan sumber belajar 

yang bervariasi sesuai kebutuhan individu. 
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e. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

Melalui model pembelajaran, guru dapat merancang dan 

mengelola penggunaan sumber daya seperti waktu, media, 

teknologi, dan bahan ajar secara efisien. Panduan yang diberikan 

oleh model pembelajaran membantu memastikan bahwa seluruh 

sumber daya digunakan secara optimal untuk mendukung 

tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 

f. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

Model pembelajaran yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan nyata, seperti Project-Based Learning atau Problem-

Based Learning, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

semangat belajar siswa. Dengan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa akan lebih termotivasi untuk memahami 

materi dan mengembangkan kemampuan mereka secara mandiri. 

     Selain itu dari pendapat yang lain model pembelajaran juga 

memiliki peranan sebagai berikut:
11

 

a. Sebagai Pedoman dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Model pembelajaran berperan memberikan arahan kepada 

guru dalam mengatur dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Setiap model yang diterapkan menetapkan langkah, strategi, serta 

instrumen yang digunakan agar kegiatan belajar mengajar berjalan 

secara terencana dan terarah. 

                                                 
11

 Zaka Hadikusuma Ramadhan et al., Konsep dan Teori Pembelajaran Abad21, 

(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2025). 
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b. Sebagai Kerangka dalam Perancangan Pembelajaran 

Model pembelajaran berperan sebagai panduan bagi guru 

dalam merancang dan mengimplementasikan aktivitas belajar yang 

sistematis. Dengan adanya model pembelajaran, guru dapat 

memilih metode yang tepat, menyesuaikan strategi dengan 

kebutuhan siswa, serta memastikan tujuan pembelajaran tercapai 

secara efektif . 

c. Sebagai Sarana Pengembangan Keterampilan Siswa 

Model pembelajaran juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan 

kognitif, sosial, dan emosional siswa.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berperan dalam mengarahkan, merancang, dan 

mengoptimalkan proses pembelajaran agar berlangsung secara 

sistematis dan efektif. Melalui penerapan model yang tepat, guru 

dapat menciptakan pembelajaran yang terencana, interaktif, serta 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, model pembelajaran turut 

membantu mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan 

emosional peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 
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B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray(TS-TS) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran 

berbasis kerja kelompok yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan kolaboratif antar siswa, menumbuhkan rasa tanggung 

jawab individu maupun kelompok, serta mendorong partisipasi aktif 

dan saling membantu dalam pemecahan masalah selama proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-

TS) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan kerja sama aktif antar siswa, tanggung 

jawab terhadap proses belajar, saling membantu dalam memecahkan 

masalah, serta saling memberikan dukungan untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal.
12

Model ini membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial yang baik, serta dapat diterapkan di berbagai mata 

pelajaran dan pada semua jenjang usia peserta didik. 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

menjadikan proses belajar lebih menarik, interaktif, serta melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam bertukar informasi dan pengalaman 

belajar.
13

 Model ini mendorong perubahan dalam cara penyampaian 

                                                 
12

 Tri Tias, Variasi Permainan Pembelajaran Metode dan Ice Breaking, (Jawa Barat: 

Guepedia, 2021), hlm. 87. 
13

 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray, 

(Lombok Tengah:  Penerbit P4I, 2022), hlm. 14. 
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materi serta meningkatkan motivasi siswa dalam berbicara melalui 

diskusi kelompok dan aktivitas saling berkunjung antar kelompok. 

Menurut Suprijono, model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TS-TS) atau Dua Tinggal Dua Tamu merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kegiatan saling 

berbagi informasi antar kelompok melalui kunjungan (stray) dan 

penerimaan tamu (stay) untuk memperluas wawasan serta 

memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.
14

  

Menurut Ika Berdiati, model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray merupakan metode pembelajaran yang memberikan 

peluang kepada siswa untuk saling bertukar informasi, baik di dalam 

kelompok sendiri maupun antar kelompok. Dalam pelaksanaannya, 

siswa secara aktif bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan.
15

  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa melalui 

kegiatan saling bertukar informasi antara kelompok. Model ini 

membantu siswa untuk aktif berpartisipasi, berbicara, dan bertanggung 

jawab dalam proses belajar sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman serta hasil belajar secara optimal. 
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 Tri Tias, Loc.Cit., hlm. 87. 
15

 Ibid., hlm. 88. 
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2. Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-

TS) 

Tahapan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

meliputi beberapa langkah berikut: Menurut Huda
16

 

a. Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari empat orang 

seperti biasanya. 

b. Guru memberikan tugas kepada tiap kelompok untuk didiskusikan 

dan diselesaikan secara kolaboratif. 

c. Setelah tugas selesai, dua anggota dari setiap kelompok 

berkunjung ke kelompok lain. 

d. Dua anggota yang tetap tinggal di kelompok memiliki tanggung 

jawab untuk menyampaikan hasil diskusi dan informasi kepada 

tamu yang datang. 

e. Setelah mendapatkan informasi, para tamu kembali ke kelompok 

asal untuk menyampaikan temuan dari kelompok yang mereka 

kunjungi. 

f. Selanjutnya, setiap kelompok mencocokkan dan mendiskusikan 

hasil kerja mereka dengan informasi yang diperoleh. 

g. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 

Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dari pendapat yang lain sebagi berikut:
17

 

                                                 
16

 Cucu Hidayat dan Dicky Tri Juniar, Pendidikan Jasmani, (Yogyakarta: 
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a. Guru membagi kelas ke dalam kelompok kerja, setiap kelompok 

berangotakan empat siswa. 

b. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai materi yang 

diberikan guru. 

c. Setelah melakukan diskusi dan mengerjakan tugas kelompok, 

masing-masing kelompok akan berbagi peran, 2 siswa bertugas 

sebagai tamu ke kelompok lain, sedangkan 2 lainnya bertugas 

berada di kelompok asal. 

d. Dua siswa yang bertugas sebagai tamu ke kelompok lain akan 

meninggalkan kelompoknya dan menuju ke kelompok lain untuk 

bertamu. 

e. Dua siswa yang mendapat peran sebagai penjaga kelompok akan 

tinggal dalam kelompok dan bertugas membagikan hasil diskusi 

dan informasi kepada tamu dari kelompok lain. 

f. Dua siswa tamu kembali ke kelompoknya mereka sendiri dan 

melaporkan temuan informasi dari kelompok lain kepada anggota 

kelompok penunggu. 

g. Semua anggota kelompok mendiskusikan hasil kerja dan 

informasi yang didapatkan. 

                                                                                                                                      
17

 Nining Mariyaningsih dan Mtistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa Teori Dan Praktik 

Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas 

Inspiratif, (Surakarta: Kekata Publisher, 2018), hlm. 108. 
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Langkah-langkah dari model pembelajaran  Two Stay Two 

Stray dari pendapat yang lain:
18

 

a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri 4 orang. 

b. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah 4 

orang. 

c. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan 

bersama teman sekelompoknya.  

d. Dua orang anggota dari masing- masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain untuk mencari 

informasi. 

e. Dua orang tinggal dalam kelompok bertugas membagi informasi 

dan hasil kerja mereka kepada tamu.  

f. Tamu mohon undur diri untuk kembali ke kelompok yang semula 

dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain. 

g. Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil kerja 

kemudian di presentasikan. 

Merujuk pada berbagai pendapat yang telah disebutkan, 

penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TS-TS) sebagai berikut.: 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

b. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa. 

                                                 
18

 Wahyu Kurainun dan Amalia Taufik, Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two 
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c. Guru memberikan tugas kepada setiap keompok untuk di 

diskusikan bersama-sama. 

d. Setelah tugas selesai 2 anggota kelompok bertamu ke kelompok 

lain  untuk mencari informasi. 

e. Kemudian 2 anggota yang tinggal bertugas menjawab pertanyaan 

dari 2 anggota kelompok lain yang datang. 

f. Setelah mendapat informasi masing-masing anggota kelompok 

kembali kedalam kelompoknya. 

g. Yang bertugas sebagai tamu tadi akan menyampaikan hasil yang 

didapat dikelompok lain. 

h. Seluruh anggota kelompok presentasi dan mengungkapkan 

pendapat masing-masing. 

Bagan II. 1 

Skema Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray(TS-TS) 

Kelompok 1 

 

 A1  B1 

  

 C1  D1 

             

 

 

   

    Kelompok 3        kelompok 2 

      

                     A3                    B3 A2        B2 

   C3                    D3 C2               D2 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray ( TS-TS) 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

Adapun Kelebihan dari model pembelajaran ini sebagai 

berikut:
19

 

1) Model pembelajaran ini dapat diterapkan hampir di semua 

jenjang Pendidikan dan mata pelajaran. 

2) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 

3) Siswa menjadi lebih berani bertanya, menjawab dan 

menyampaikan idenya.  

4) Kerja sama antar siswa dalam kelompok meningkat. 

5) Meningkatkan minat dan motivasi belajar. 

6) Pembentukan kelompok yang heterogen dapat membantu 

meningkatkan kerja sama, saling memberi dan menerima 

antarsiswa, serta mempermudah dalam pengelolaan kelas. 

Adapun kelebihan model pembelajaran ini dari pendapat yang  

lain sebagai berikut:
20

 

1) Siswa terlatih mengungkapkan pendapat mereka. 

2) Dapat diterapkan pada semua tingkat kelas/fleksibel. 

3) Melatih kemampuan siswa untuk berbicara. 

4) Meningkatkan kerja sama antar siswa. 

5) Merangsang siswa untuk aktif dalam belajar dengan informasi. 
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 Annisa, Seorang Guru dalam Potret Pengabdian,(Jawa Barat: CV.Jejak Publisher, 
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Kemudian ada lagi kelebihan model pembelajaran ini dari 

pendapat yang lain yaitu:
21

 

1) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 

2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 

3) Lebih berorientasi pada keaktifan 

4) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 

5) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa 

6) Meningkatkan berbicara siswa kemampuan 

7) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TS-TS) memiliki kelebihan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Melalui kegiatan saling bertukar 

informasi antar kelompok, siswa menjadi lebih aktif, berani 

berbicara, dan mampu menyampaikan pendapat dengan lebih 

lancar. Model ini juga mendorong kerja sama, tanggung jawab, 

serta rasa percaya diri dalam berkomunikasi. 

b. Kelemahan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) adalah:
22

 

1) Membutuhkan waktu yang lama. 
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 Cucu Hidayat dan Dicky Tri Juniar, Loc.Cit., hlm. 39. 
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2) Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, 

terutama yang tidak biasa belajar kelompok akan merasa asing 

dan sulit untuk bekerja sama. 

3) Bagi guru, membutuhkan persiapan (materi, dana, dan tenaga). 

4) Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya 

diskusi untuk mengemukakan pendapatnya.  

5) Guru cenderung kesulitan dalam mengelola kelas. 

Kelemahan model pembelajaran Two Stay Two Stray dari 

pendapat yang lain 
23

 

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk men-setting 

kelas. 

2) Diperlukan kemampuan guru dalam memanajemen kelas 

sehingga kelasnya tidak menjadi gaduh. 

3) Dibutuhkan keahlian guru dalam memanajemen kelas sehingga 

tidak terjadi ketegangan. 

4) Siswa yang kurang aktif akan mengalami masalah dalam 

pembelajaran. 

5) Bila siswa yang bertugas menyampaikan materi tidak bisa 

menyampaikan informasi dengan baik, maka akan terjadi 

miskomunikasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TS-TS) juga memiliki beberapa kelemahan dalam 
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penerapannya. Pelaksanaan model ini memerlukan waktu yang 

relatif lama karena setiap kelompok harus melakukan kunjungan 

dan pertukaran informasi. Selain itu, guru perlu memiliki 

kemampuan manajemen kelas yang baik agar proses diskusi 

berjalan tertib dan semua siswa dapat berpartisipasi aktif. 

C. Keterampilan Berbicara 

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Terampil merupakan kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan suatu tindakan, aktivitas, atau pekerjaan secara cepat, 

tepat, dan efisien. Orang yang terampil mampu bergerak secara 

cekatan dan lincah, serta dapat menemukan cara atau teknik 

pelaksanaan yang sistematis dan efektif.
24

 

Menurut para ahli linguistik, "berbicara merupakan bagian dari 

bahasa." Keterampilan berbicara adalah salah satu kemampuan 

berbahasa yang tumbuh dalam kehidupan anak, dan biasanya muncul 

setelah kemampuan menyimak telah dikuasai.
25

Selain itu keterampilan 

berbicara termasuk dalam keterampilan berbahasa produktif yang 

digunakan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara verbal. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan dalam 

mengucapkan bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
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Publisher, 2021), hlm. 43. 
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menyatakan, dan menyampaikan pikiran, ide, serta perasaan. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa berbicara bukan sekadar 

mengeluarkan suara tanpa makna, melainkan sarana untuk 

menyampaikan gagasan kepada orang lain melalui bahasa lisan.
26

 

Kegiatan berbicara tampak sederhana, namun tantangan 

utamanya terletak pada penguasaan keterampilan itu sendiri, 

khususnya dalam hal keruntutan penyampaian dan kejelasan artikulasi. 

Artinya, seseorang dianggap terampil berbicara apabila mampu 

menyusun ujaran secara runtut dan mengartikulasikannya dengan jelas, 

bukan semata-mata karena kelancarannya
27

 

Kemampuan berbicara secara lisan menjadi landasan penting 

dalam pembelajaran bahasa karena: (1) berbicara merupakan cara 

berkomunikasi yang paling sering digunakan, (2) merupakan 

keterampilan bahasa pertama yang umumnya dikuasai oleh anak-anak, 

dan (3) merupakan bentuk keterampilan berbahasa yang paling lazim 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan 

berbahasa yang meliputi kejelasan pengucapan, kelancaran berbicara, 

ketepatan penggunaan kosakata, serta kemampuan menyampaikan 

pesan secara runtut dan bermakna. Keterampilan ini bukanlah bawaan 

sejak lahir, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan yang 
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berkelanjutan dan interaksi sosial, serta dipengaruhi oleh faktor 

kognitif dan lingkungan sekitar. 

2. Tujuan Berbicara  

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. 

Seorang pembicara diharapkan dapat menyampaikan pikirannya 

dengan efektif, mengevaluasi dampak komunikasi yang terjadi pada 

pendengar, serta memahami prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalam 

berbagai situasi berbicara, baik secara umum maupun secara 

individual.
28

 

Selain itu, tujuan utama dari keterampilan berbicara adalah 

menyampaikan pikiran secara efektif serta mampu menilai dampak 

komunikasi terhadap pendengar. Secara umum berbicara memiliki tiga 

tujuan utama, yaitu:
29

  

a. Memberitahu, melaporkan (to inform) 

Berbicara dengan tujuan untuk memberitahukan (to 

inform) dilakukan untuk menyampaikan informasi, melaporkan 

suatu kejadian, menjelaskan suatu proses, menguraikan gagasan, 

menafsirkan makna, menyebarkan pengetahuan, serta 

menanamkan pemahaman kepada pendengar. Tujuan ini berfokus 

pada upaya memberikan penjelasan atau keterangan agar orang 

lain memahami suatu hal secara lebih jelas. 
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b. Menjamin, menghibur (to entertain) 

Berbicara dengan tujuan untuk menghibur (to entertain) 

dilakukan untuk membangkitkan perasaan senang, tawa, atau 

emosi tertentu pada pendengar. Tujuan ini biasanya diwujudkan 

melalui cerita lucu, anekdot, dongeng, permainan kata, atau 

pengalaman pribadi yang menarik. Dalam konteks ini, pembicara 

berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

menyuguhkan hiburan, sehingga komunikasi menjadi lebih ringan 

dan mengesankan bagi audiens. 

c. Membujuk, mengajak, mendesak, menyakinkan (to persuade) 

Berbicara dengan tujuan untuk membujuk atau 

memengaruhi (to persuade) dilakukan ketika pembicara ingin 

membangkitkan semangat, menggerakkan kemauan, atau 

mendorong pendengar untuk melakukan sesuatu. Misalnya, 

seorang guru memberikan nasihat yang membangkitkan semangat 

belajar siswa. Dalam situasi seperti ini, pembicara perlu pandai 

merayu, mempengaruhi, dan meyakinkan pendengar agar sikap 

atau pandangannya berubah. 

 Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa kemampuan 

membujuk memerlukan bakat khusus dan keterampilan berbicara 

yang menarik. Orang yang ahli dalam membujuk mampu 

mengubah sikap pendengar dari yang awalnya menolak menjadi 
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setuju karena mereka menyampaikan alasan, fakta, atau contoh 

yang kuat dan meyakinkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara 

adalah untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi secara 

lisan kepada orang lain dengan jelas dan efektif. Melalui keterampilan 

berbicara, seseorang dapat menjalin interaksi, memengaruhi 

pendengar, serta membangun pemahaman bersama dalam berbagai 

situasi komunikasi. 

3. Fungsi Berbicara 

Fungsi berbicara mencakup berbagai hal, mulai dari 

menyampaikan informasi dan memberi arahan, membujuk serta 

memengaruhi pendengar, hingga membangun dan menjaga hubungan 

sosial. Masing-masing fungsi ini memiliki peran penting dalam 

komunikasi sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi, lingkungan 

kerja, maupun dalam pergaulan sosial. Dengan memahami beragam 

fungsi tersebut, kita dapat berkomunikasi dengan lebih efektif, 

menyesuaikan cara berbicara sesuai situasi, dan mencapai tujuan 

komunikasi secara lebih tepat dan efisien Adapun fungsi dari 

berbicara, antara lain: 
30
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a. Fungsi Informatif 

Berbicara berfungsi untuk menyampaikan informasi, 

pengetahuan, atau fakta kepada orang lain agar mereka mengetahui 

sesuatu yang sebelumnya belum diketahui. 

b. Fungsi Ekspresif 

Berbicara digunakan untuk mengungkapkan perasaan, 

emosi, atau pendapat pribadi, seperti saat seseorang merasa senang, 

sedih, marah, atau antusias dan ingin membagikannya secara lisan. 

c. Fungsi Direktif 

Fungsi ini digunakan untuk memberikan perintah, instruksi, 

atau ajakan agar pendengar melakukan sesuatu. Misalnya, guru 

menyuruh siswa membuka buku, atau orang tua meminta anak 

membersihkan kamar. 

d. Fungsi Fatik (Phatic) 

Berbicara juga berperan dalam menjalin hubungan sosial, 

seperti memulai percakapan, menjaga suasana komunikasi tetap 

hangat, atau mengakhiri pembicaraan secara sopan. Contohnya saat 

menyapa, menanyakan kabar, atau berpamitan. 

e. Fungsi Estetik 

Fungsi ini menonjolkan keindahan bahasa, biasanya 

digunakan dalam seni tutur seperti membaca puisi, mendongeng, 

berpidato, atau bercerita. Tujuannya adalah menyampaikan pesan 

dengan gaya bahasa yang menarik dan enak didengar. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Berbicara 

sebagai alat komunikasi berarti digunakan secara sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu, seperti membujuk, mengarahkan, atau 

memengaruhi orang lain. Seorang pembicara yang terampil mampu 

menyesuaikan cara berbicara dan tujuan komunikasinya dengan situasi 

yang sedang dihadapi. Karena itu, penting bagi setiap individu, 

terutama yang sering berbicara di depan umum, untuk terus mengasah 

kemampuan berbicara agar ide dan gagasan yang disampaikan dapat 

diterima secara jelas, efektif, dan sesuai dengan konteks pembicaraan. 

4. Jenis-jenis Berbicara 

Terdapat berbagai macam bentuk kegiatan berbicara dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti diskusi, percakapan, pidato, hiburan, 

ceramah, komunikasi melalui telepon, dan lain-lain. Keberagaman 

jenis berbicara ini muncul karena perbedaan sudut pandang yang 

digunakan dalam mengklasifikasikan bentuk-bentuk berbicara tersebut. 

Ada lima landasan yang digunakan untuk mengklasifikasikan jenis-

jenis tersebut diantaranya: 
31

 

a. Berbicara berdasarkan situasi 

Dilihat dari situasinya, berbicara dapat dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu berbicara dalam konteks formal dan informal. 

Masing-masing situasi menuntut keterampilan berbicara yang 

berbeda 
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1) Berbicara Formal 

Dalam situasi formal, pembicara dituntut untuk 

menggunakan gaya bahasa yang resmi dan sopan. Contoh situasi 

formal antara lain adalah saat memberikan ceramah, melakukan 

wawancara, atau mengajar terutama bagi para guru. Dalam 

kondisi seperti ini, penggunaan bahasa yang baku dan santun 

sangat penting, karena biasanya audiens terdiri dari orang-orang 

yang dihormati atau memiliki posisi penting. Oleh sebab itu, 

pembicara perlu menjaga tata bahasa, pilihan kata, serta sikap saat 

berbicara agar sesuai dengan konteks dan tetap menghargai lawan 

bicara. 

2) Berbicara Informal 

Dalam situasi informal, pembicara dapat menggunakan 

gaya bahasa yang santai dan tidak terlalu resmi. Contohnya 

seperti saat bersenda gurau bersama teman, berbicara melalui 

telepon, atau berbincang dalam forum nonformal. Dalam konteks 

seperti ini, tidak perlu menggunakan bahasa yang kaku atau baku, 

karena lawan bicara biasanya adalah teman sebaya atau orang-

orang yang sudah akrab. Yang terpenting adalah pembicaraan 

tetap sopan dan mudah dimengerti, meskipun disampaikan 

dengan cara yang lebih bebas dan santai. 
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b. Berbicara Berdasarkan Tujuan  

Jika ditinjau dari segi tujuan, aktivitas berbicara dapat 

dibedakan menjadi beberapa aspek: 

1) Berbicara bertujuan untuk menghibur, yaitu dengan 

menyampaikan cerita lucu, pengalaman menarik, atau hal-hal 

yang mengundang tawa dan kesenangan. 

2) Berbicara untuk menyampaikan informasi, yaitu bertujuan 

memberikan pengetahuan atau fakta tertentu kepada pendengar 

agar mereka memahami sesuatu. 

3) Berbicara juga bisa bertujuan membangkitkan pemikiran, yaitu 

dengan memancing refleksi, pemahaman mendalam, atau 

perspektif baru terhadap suatu isu. 

4) Berbicara digunakan untuk meyakinkan, di mana pembicara 

berusaha memengaruhi pandangan atau sikap pendengar agar 

menerima gagasan yang disampaikan. 

5) Berbicara juga dapat bertujuan memotivasi, yaitu 

membangkitkan semangat dan dorongan dalam diri pendengar 

agar mereka terdorong untuk bertindak atau melakukan 

perubahan positif. Dengan memahami tujuan-tujuan ini, 

seseorang dapat menyesuaikan cara berbicara yang tepat sesuai 

dengan situasi dan kebutuhan komunikasi. 
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c. Berbicara berdasarkan Metodenya 

1) Berbicara mendadak 

Berbicara mendadak terjadi ketika seseorang harus 

berbicara di depan umum tanpa persiapan sebelumnya. Misalnya, 

saat guru tiba-tiba meminta siswa untuk maju dan menjelaskan 

hasil kerja kelompok. Contoh lainnya adalah saat seseorang 

diminta menyampaikan pendapat dalam rapat atau memberikan 

komentar dalam diskusi tanpa diberi waktu untuk menyiapkan 

materi terlebih dahulu. 

2) Berbicara berdasarkan catatan 

Dalam jenis berbicara ini, pembicara menggunakan catatan 

kecil berupa kartu yang telah disiapkan sebelumnya. Pembicara 

biasanya sudah menguasai materi yang akan disampaikan, 

sehingga saat tampil di depan umum, ia hanya perlu melihat 

sekilas poin-poin penting pada catatan. Catatan tersebut berfungsi 

sebagai panduan, bukan untuk dibaca penuh, sehingga pembicara 

tetap bisa fokus berinteraksi dengan audiens tanpa terlalu 

bergantung pada teks. 

3) Berbicara berdasarkan hafalan 

Pada jenis berbicara ini, pembicara mempersiapkan materi 

secara matang dengan menuliskan naskah secara lengkap. Naskah 

tersebut kemudian dihafalkan secara menyeluruh, mulai dari kata 

hingga kalimat. Teknik ini biasanya digunakan dalam kegiatan 
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formal seperti lomba pidato atau penyampaian ceramah, di mana 

ketepatan isi dan penyampaian sangat diperhatikan. 

4) Berbicara berdasarkan naskah 

Dalam jenis berbicara ini, pembicara menyiapkan naskah 

secara tertulis dan membacanya saat menyampaikan materi di 

depan audiens. Metode ini biasa digunakan ketika keakuratan isi 

sangat penting, seperti dalam pidato resmi atau laporan ilmiah. 

d. Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya. 

1) Berbicara antar pribadi (empat mata) 

Merupakan komunikasi lisan yang terjadi antara dua 

orang, biasanya dalam suasana yang bersifat pribadi atau akrab. 

Contohnya adalah percakapan antara guru dan siswa, atau antara 

teman dekat. 

2) Berbicara dalam kelompok kecil (3-5 orang) 

Terjadi dalam situasi diskusi kelompok kecil di mana 

setiap anggota memiliki kesempatan untuk saling 

menyampaikan pendapat. Contohnya seperti kerja kelompok di 

kelas atau rapat tim kecil. 

3) Berbicara dalam kelompok besar (massa)  

Jenis berbicara ini dilakukan di hadapan banyak orang, 

seperti saat memberikan pidato pada rapat umum, kampanye, atau 

seminar besar. Dalam situasi ini, pembicara biasanya 
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mendominasi, dan pergantian pembicara sangat jarang terjadi atau 

bahkan tidak ada sama sekali. 

5. Faktor-faktor Keefektifan Berbicara 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh si pembicara 

untuk keefektikan berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan faktor non 

kebahasaan diantaranya sebagai berikut:
32

 

a. Faktor kebahasaan 

Faktor kebahasaan merupakan aspek-aspek yang berkaitan 

dengan penggunaan bahasa atau unsur linguistik dalam kegiatan 

berbicara. Faktor-faktor ini sangat penting diperhatikan karena 

berpengaruh langsung terhadap kejelasan dan keterpahaman pesan 

yang disampaikan. Ada beberapa faktor kebahasaan yang perlu 

diperhatikan: Ketepatan ucapan, Penempatan tekanan nada dan 

durasi yang sesuai, Diksi atau pilihan kata, Ketepatan sasaran 

pembicaraan. 

b. Faktor Nonkebahasaan 

Keterampilan berbicara tidak hanya ditentukan oleh faktor 

kebahasaan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

nonkebahasaan. Faktor-faktor nonkebahasaan yang menunjang 

keberhasilan berbicara antara lain: ekspresi wajah, gerak tubuh 

(gestur), kontak mata, volume dan kejelasan suara, penampilan dan 

sikap, serta penguasaan panggung atau ruang. Keseluruhan unsur 
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ini berperan penting dalam memperkuat penyampaian pesan dan 

menciptakan komunikasi yang efektif antara pembicara dan 

pendengar. 

6. Indikator Keterampilan Berbicara 

Indikator keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah 

sebagai berikut
33

. 

a. Ketepatan Vokal. Meliputi: pengucapan konsonan dan vokal 

secara benar, tidak terlihat pengaruh adanya bahasa asing, dan 

ucapan dalam berbicara.  

b. Intonasi Suara. Meliputi: pemenggalan kata/jeda yang jelas, nada 

dalam berbicara, dan kecepatan dalam berbicara.  

c. Ketepatan Ucapan. Meliputi: pemilihan kata/diksi dan penggunaan 

kalimat.  

d. Urutan Kata yang Tepat. Meliputi: pengucapan kata-kata 

dilakukan dengan tepat dan urut serta kata tidak diulang-ulang.  

e. Kelancaran. Meliputi: pembicaraan tidak tersendat atau berdiam 

diri terlalu lama dan pembicaraan lancar dan tidak terkesan dibuat-

buat (wajar). 

Indikator keterampilan berbicara juga dapat dilihat dengan 

beberapa faktor berikut:
34
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a.  Lafal : Mengacu pada kejelasan pengucapan bunyi vokal dan 

konsonan, ketepatan dalam mengucapkan kata-kata, serta 

kemampuan menjaga kemurnian lafal tanpa pengaruh dialek atau 

logat daerah yang mencolok. 

b. Intonasi: Meliputi tinggi rendahnya suara saat berbicara, tekanan 

pada suku kata tertentu, serta pengaturan nada dan tempo bicara 

yang sesuai dengan makna dan suasana pembicaraan. 

c.  Kosa Kata: Ditunjukkan melalui jumlah dan keberagaman kosakata 

yang digunakan, adanya struktur kalimat pembuka, isi, dan penutup 

yang jelas, serta kesinambungan antargagasan (koherensi) dalam 

berbicara. 

d. Hafalan: Tampak dari kelancaran dalam menyampaikan isi 

pembicaraan, keteraturan penyampaian ide, serta kesesuaian antara 

isi yang disampaikan dengan topik yang dibicarakan tanpa banyak 

jeda atau kesalahan. 

e.  Mimik dan Ekspresi: Menunjukkan kemampuan menggunakan 

gestur tubuh, ekspresi wajah yang sesuai, serta penjiwaan terhadap 

isi pembicaraan sehingga komunikasi menjadi lebih hidup dan 

meyakinkan. 

Indikator penilaian terhadap kemampuan berbicara didasarkan 

pada dua faktor utama, yaitu:
35

 

a. Faktor kebahasaan  
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1) Lafal, yaitu kejelasan dan ketepatandalam pengucapan; 

2) Kosakata, yang berkaitan dengan keragaman dan ketepatan 

pemilihan kata 

3) Struktur, yang merujuk pada keteraturan dan kepaduan kalimat 

dalam menyampaikan gagasan.  

b. Faktor non kebahasaan  

1) Materi atau isi pembicaraan yang disampaikan. 

2) Kelancaran dalam berbicara tanpa banyak jeda atau keraguan 

3) Gaya berbicara, termasuk ekspresi wajah, gerak tubuh, serta 

intonasi yang dapat memperkuat pesan yang disampaikan. 

D. Karakteristik Siswa Kelas V 

Karakter merupakan hal yang erat kaitanya dengan pembentukan 

diri seseorang agar mengembangkan potensi dirinya menjadi lebih baik 

karakter sangat penting bagi pendidikan  bangsa. 

Siswa kelas V (lima) umumnya berusia 10–12 tahun. Berdasarkan 

teori Piaget, pada rentang usia tersebut anak berada pada tahap operasional 

konkret. Pada tahap ini, seiring dengan masa pubertas, mereka mulai 

menunjukkan perkembangan menuju pola pikir formal yang lebih matang. 

Anak-anak mulai mampu menggunakan strategi berpikir yang logis, 

rasional, serta mulai memahami konsep-konsep abstrak.
36

 

Pada tahap operasional konkret (usia 10–12 tahun), anak sudah 

memiliki kemampuan melakukan konservasi serta memahami operasi 
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logis berupa reversibilitas. Namun, kemampuan berpikir mereka masih 

memiliki keterbatasan. Anak memang dapat melakukan aktivitas logis 

tertentu, tetapi hanya jika berhubungan dengan situasi yang nyata atau 

konkret. Artinya, apabila mereka dihadapkan pada permasalahan yang 

bersifat verbal tanpa dukungan benda nyata—misalnya dalam tugas 

klasifikasi—anak belum sepenuhnya mampu menyelesaikannya secara 

optimal.
37

 

Siswa kelas V SD dengan rentang usia sekitar 10–12 tahun berada 

dalam masa perkembangan yang meliputi aspek intelektual, emosional, 

maupun fisik. Laju pertumbuhan pada setiap aspek tersebut tidak selalu 

berlangsung secara seimbang, sehingga memunculkan variasi dalam 

tingkat perkembangan antarindividu. Perbedaan inilah yang menjadi salah 

satu faktor munculnya keragaman karakteristik pada anak-anak sekolah 

dasar meskipun mereka berada pada usia yang sama. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

V SD yang berusia 10–12 tahun berada pada tahap operasional konkret. 

Pada tahap ini, pola pikir anak masih terikat pada hal-hal nyata dan belum 

sepenuhnya mampu berpikir abstrak. Oleh karena itu, penggunaan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman langsung dari lingkungan sekitar akan lebih 

memudahkan siswa dalam memahami konsep serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru perlu merancang kegiatan belajar dengan baik, 
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mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa agar pelajaran 

menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak. Selain itu, siswa juga 

sebaiknya diberi kesempatan untuk aktif berpartisipasi serta memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, baik secara individu maupun melalui 

kerja kelompok 

E. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

Secara teknis bahasa adalah seperangkat ujaran yang memiliki 

arti atau makna yang dihasilkan dari alat ucap. Pengertian secara 

praktis, bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat 

yang berupa system lambang bunyi yang bermakna. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa bahasa memiliki dua aspek yaitu system (lambang) 

bunyi dan makna.
38

 

Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman 

Belajar merupakan proses yang terjadi melalui interaksi aktif 

antara individu dan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 

perilaku yang relatif tetap. Perubahan ini tidak disebabkan oleh 

kematangan atau kondisi sementara, melainkan sebagai hasil dari 

pengalaman. Proses belajar mencakup tiga aspek utama, yaitu aspek 
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kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (sikap, emosi, dan 

nilai), serta psikomotorik (keterampilan fisik dan tindakan).
39

 

Pembelajaran adalah proses terencana antara guru dan siswa 

yang mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan belajar melalui 

interaksi edukatif. Proses ini berlangsung secara sistematis melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran melibatkan 

aktivitas mental siswa secara maksimal, berlangsung dialogis, serta 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir. Tujuan utama 

pembelajaran adalah memfasilitasi siswa dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, serta membentuk sikap dan nilai secara 

mandiri.
40

 

Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar merupakan mata 

pelajaran yang bertujuan mengembangkan berbagai aktivitas siswa, 

terutama dalam hal berkomunikasi. Karena bahasa berfungsi sebagai 

alat komunikasi, maka belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi 

secara efektif. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia selaras dengan 

tujuan pendidikan secara umum, yakni mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kreativitas siswa. Dalam kurikulum, 

pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan utama: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.
41
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Peta kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6) mengacu pada Permendiknas Nomor 16 

Tahun 2007, yang mengembangkan kompetensi bahasa menjadi 

indikator pencapaian kompetensi bagi jenjang sekolah dasar. Indikator 

tersebut dirumuskan ke dalam beberapa materi utama, yaitu:
42

 

a. Hakikat, Fungsi, Kedudukan, dan Ragam Bahasa Indonesia 

membahas karakteristik dasar bahasa, fungsi, posisi, serta variasi 

bahasa Indonesia secara deskriptif. 

b. Pemerolehan Bahasa Anak mencakup pembahasan mengenai 

hakikat, tahapan, faktor yang memengaruhi pemerolehan bahasa, 

serta perbedaan antara pemerolehan dan pembelajaran bahasa. 

c. Linguistik Bahasa Indonesia mempelajari kaidah-kaidah bahasa 

Indonesia berdasarkan hierarki linguistik, meliputi fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan wacana. 

d. Semantik Bahasa Indonesia membahas aturan makna dalam bahasa 

Indonesia serta hubungan makna seperti sinonim, antonim, 

homonim, homograf, homofon, polisemi, denotasi, konotasi, dan 

majas sebagai acuan dalam penggunaan bahasa. 

e. Keterampilan Berbahasa Indonesia menitikberatkan pada prinsip 

dan prosedur pembelajaran empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis di kelas tinggi. 
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f. Sastra Indonesia meliputi pengenalan terhadap genre sastra dan 

kegiatan apresiasi sastra, termasuk membedakan sastra lama dan 

baru, mengenali genre sastra Indonesia, membedakan prosa dan 

puisi, serta menganalisis unsur intrinsik dalam puisi, prosa, dan 

drama. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. Pembelajaran ini mencakup empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis, yang saling berkaitan untuk membentuk kompetensi 

berbahasa yang utuh. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis, 

serta menumbuhkan apresiasi terhadap nilai-nilai bahasa dan sastra 

Indonesia.  

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Kurmer 

Cakupan atau ruang lingkup capaian pembelajaran (CP) Bahasa 

Indonesia pada setiap fasenya dalam kurmer sebagai berikut: 

a. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A) 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman 

sebaya dan orang dewasa di sekitar tentang diri dan 
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lingkungannya. Peserta didik menunjukkan minat serta mampu 

memahami dan menyampaikan pesan; mengekspresikan perasaan 

dan gagasan; berpartisipasi dalam percakapan dan diskusi 

sederhana dalam interaksi antarpribadi serta di depan banyak 

pendengar secara santun. Peserta didik mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan 

bersastra dengan topik yang beragam. Peserta didik juga mulai 

mampu mengungkapkan gagasannya secara lisan dan tulisan 

dengan sikap yang baik menggunakan kata-kata yang dikenalinya 

sehari-hari. 

b. Fase B(Umumnya untuk kelas III dan IV SD/MI/Program Paket A) 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman 

sebaya dan orang dewasa tentang hal-hal menarik di lingkungan 

sekitarnya. Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, 

mampu memahami dan menyampaikan gagasan dari teks 

informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam kerja 

kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan 

dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan 

kosakata baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra 

dengan topik yang beragam. Peserta didik mampu membaca 

dengan fasih dan lancar. 
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c. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A) 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan 

berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan 

dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat terhadap 

teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi 

informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang 

dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu 

menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; 

berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya 

terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; 

menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki 

kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan 

keterampilan. 

F. Hubungan Model Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan Keterampilan 

Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikirannya kepada 

orang lain melalui bahasa lisan, dengan tujuan agar apa yang disampaikan 

bisa dipahami dengan jelas oleh pendengarnya.  

Di lingkungan sekolah, kemampuan berbicara sangat penting 

karena menjadi salah satu alat dalam mendukung proses belajar, seperti 

saat menyampaikan pendapat, bertanya, memberikan informasi, atau 
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sekadar berkomunikasi. Oleh karena itu, setiap siswa seharusnya memiliki 

keterampilan ini. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang kurang 

percaya diri dalam berbicara. Hal ini biasanya disebabkan oleh rasa malu 

dan takut salah saat mengutarakan pendapat di depan teman-temannya. 

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang melibatkan 

siswa secara aktif juga membuat mereka cenderung pasif dalam kegiatan 

belajar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 

digunakan disemua mata pelajaran dan model ini juga masih 

mengedepankan keterampilan berbicara melalui diskusi kelompok, oleh 

karena itu model pembelajaran ini cukup efektif dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang sesuai. 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Penelitian relevan sangat diperlukan sebagai acuan dalam 

memperkuat landasan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian 

terdahulu dapat menjadi pembanding, sekaligus menunjukkan letak 

perbedaan dan kebaruan penelitian saat ini. Berikut beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Penelitian Dengan Judul: Pengaruh Model Two Stay Two Stray 

Berbantu Media Pop Up terhadap Keterampilan Berbahasa pada Kelas 

IV SD Negeri 1 Bulu Jepara oleh; Sania Ines Safira, Mei Fita Asri 

Untari, Prasena Arisyanto. April 2022. 
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Hasil: Pendidikan diwajibkan dari usia dini dan diwajibkan harus 

tuntas dengan program pemerintah yaitu jenjang SD, SMP, sampai 

SMA. Kurikulum dalam pendidikan setiap waktu berubah mengikuti 

perkembangan zaman. sesuai dengan keadaan dan kondisi dari 

permasalahan yang terjadi di tiap instansi sekolah ataupun dari siswa 

itu sendiri. Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Sejalan dengan 

perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu hambatannya adalah 

rendahnya mutu pendidikan di negara ini, sehingga dengan adanya 

hambatan tersebut akan menjadikan sebuah tantangan bagi pengelola 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilanberbahasa 

dengan menggunakan model two stay two stray dengan media pop up 

pigura pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Bulu Jepara. Model two 

stay two stray dipilih dikarenakan pada dasarnya model tersebut kreatif 

dalam membantu mengembangkan potensi bercerita siswadengan 

media pop up pigura yang didalamnya terdapat cerita. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Bulu Jepara pada kelas IV dengan jumlah 

27 peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

kuantitatif dengan menggunakan tes keterampilan berbahasa. Desain 

yang digunakan penelitian adalah 0neGroup-Pretest-Posttest dan 
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teknik analisis data yang dilakukan menggunakan statistika deskripsi 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode two stay two 

stray lebih efektif digunakan dalam pembelajaran ketrampilan 

berbahasa mapel Bahasa Indonesia dibandingkan dengan pembelajaran 

ketrampilan berbahasa mapel Bahasa Indonesia tanpa menggunakan 

metode two stay two stray pada siswa SD Negeri 1 Bulu Jepara. Hal 

tersebut dapat diketahui dari hasil penghitungan uji homogenitas yang 

menyatakan bahwa nilai post test kelas ekperimen lebih tinggi 

dibanding dengan kelas control, adapaun nilai kelas ekperimen sebesar 

83,89 sedangkan nilai control sebesar 75,52 artinya bahwa metode 

TSTS lebih efektif digunakan pada ketrampilan berbahasa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 1 Bulu Jepara. 

Persamaan: Sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Keduanya menekankan pada 

keaktifan siswa dalam proses belajar dan menunjukkan bahwa model 

TSTS efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara. 

Perbedaan: Penelitian ini menguji efektivitas TSTS secara lebih 

mendalam pada keterampilan berbicara, dengan rubrik penilaian 

(kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, isi/ide). 

2. Penelitian Dengan Judul: Penerapan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

IV UPTD SD Negeri 62 Parepare. Oleh; Nur Ilmi, Nurul Aziza Hanafi, 

Andi Fajar Asti. Maret 2023 
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Hasil: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya proses dan 

keterampilan berbicara siswa kelas IV UPTD SD Negeri 62 Parepare. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

apakah penerapan model pembelajaran two stay two stray dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV UPTD SD Negeri 62 Parepare. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjek penelitian berjumlah 25 orang yaitu 1 guru dan 24 orang siswa 

kelas IV UPTD SD Negeri 24 Kota Parepare. Data dikumpulkan 

melalui observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasilnya menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pada proses pembelajaran dan keterampilan 

berbicara siswa dimana siswa menjadi lebih aktif bertanya, lebih aktif 

berdiskusi, lebih semangat dan antusias menerima pembelajaran, 

mampu mengutarakan pendapat dan gagasan dengan baik dan percaya 

diri tampil di depan kelas. Sehingga, penerapan model pembelajaran 

two stay two stray dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 

keterampilan berbicara siswa. 

Persamaan: Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian 

ini karena sama-sama meneliti pengaruh model TSTS terhadap 

keterampilan berbicara.  
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Perbedaan: Penelitian ini menggunakan eksperimen kuantitatif 

(menguji pengaruh model TSTS terhadap keterampilan berbicara 

dengan pre-test & post-test). 

3. Judul: Efektivitas Model Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD. Oleh ; I Putu Windu Pratama, 

Ign. Wayan Suwatra, I Made Citra Wibawa 2023 

Hasil: Penelitian yang mengkaji pengaruh model pembelajaran two 

stay two stray terrhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar sudah 

banyak dilakukan, namun hasil-hasil penelitian tersebut belum 

mendapat kajian lebih lanjut untuk dirangkum dan diuji kembali 

efektifitas pengaruh model pembelajaran yang digunakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran 

two stay two stray terhadap hasil belajar IPA siswa SD. Penelitian ini 

merupakan library research dengan teknik analisis data meta-analisis. 

Subjek penelitian ini adalah artikel penelitian yang berjumlah 13 

artikel dari berbagai jurnal penelitian terakreditasi Sinta. Pengumpulan 

data menggunakan teknik studi Pustaka dilanjutkan dengan melakukan 

kajian pada artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. Data-data 

yang telah diperoleh diolah kembali menggunakan metode kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan model pembelajaran two stay 

two stray dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa paling rendah sebesar 0,41 dan yang paling tinggi sebesar 

2,67. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray mampu meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa pada kelompok eksperimen yang lebih besar dari kelompok 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Two 

Stay Two Stray memberikan pengaruh yang efektif dalam 

pembelajaran  IPA. 

Persamaan: Terletak pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray sebagai variabel bebasnya. 

Perbedaan: Penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran Ipa 

sementara penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

4. Penelitian dengan Judul: Peningkatkan Keterampilan Berbicara 

Menggunakan Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai. Oleh; Ikbal 

Januar Ramadhan, Sitti Aida Aziz, Abdan Syakur. Juni 2024. 

Hasil: Penelitian ini mengungkapkan tentang penerapan model 

pembelajaran menggunakan two stay two stray dengan menetapkan 

pokok masalah yang menjadi fokus kajian, yaitu rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat mengenai materi 

tentang intristik cerita melalui penelitian tindakan kelas ini secara 

umum untuk memperbaiki kemampuan berbicara pembelajaran di SD 

Inpress Bontomanai dan secara khusus bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada siswa kelas V SD Inpress 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Tujuan penelitian 
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ini adalah untuk mengetahui peningkatkan keterampilan berbicara 

menggunakan two stay two stray dalam Pembelajaran Bahasa 

Indoneisa pada Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai.Pelaksanaan 

penelitian menggunakan Tes Berbicara. Jenis penelitian yang 

digunakan, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang didesain 

melalui dua siklus. Setiap sisklus berlangsung selama 4 (empat) kali 

pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Inpress Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang 

berjumlah 24 siswa terdiri atas 8 orang laki-laki dan 16 orang 

perempuan. Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui bahwa 

keterampilan berbicara siswa melalui pembelajaran Two Stay Two 

Stray telah mencapai kriteria tinggi dengan skor perolehan 90. 

Sedangkan hasil tes keterampilan berbicara siswa pada siklus II 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas 

V sebesar 83,33%. Nilai tes keterampilan berbicara siswa pada siklus 

II terdiri atas 4 siswa yang belum tuntas (16,66%), sedangkan siswa 

yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 20 siswa (83,33%).  

Persamaan: Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian saya 

karena sama-sama menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) dan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berbicara siswa. Kedua penelitian menekankan bahwa 

TSTS mendorong partisipasi aktif, interaksi antarsiswa, serta 

meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara. 
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Perbedaan: Penelitian tersebut menekankan persentase ketuntasan 

belajar, sedangkan penelitian ini memakai rubrik keterampilan 

berbicara (kefasihan, kosakata, tata bahasa, pengucapan, isi/ide).. 

5. Penelitian dengan Judul: Meningkatkan Keterampilan Public Speaking 

Siswa melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada 

Kelas V SDN 06 Selong Tahun Ajaran 2024/2025. Oleh; Wiwinda 

Hirliana, Mauly Rizki Andiniati, Raudatul Jannah, Zalia Muspita, Yuni 

Ernawati. September 2024 

Hasil: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Two Stay Two 

Stray (TS-TS) untuk meningkatkan kemampuan public speaking siswa 

kelas V SD Negeri 6 Selong. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan dokumentasi. Kemudian, penelitian PTK ini memiliki 4 

tahapan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini terdiri dari dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada setiap siklus menunjukkan 

peningkatan pada setiap aspek keterampilan public speaking 

diantaranya aspek tata bahasa, keberanian, kelancaran, dan penguasaan 

mater penelitian siklus I aspek tata bahasa memiliki skor rata-rata 2.12, 

aspek keberanian berada pada skor ratarata 1.91, aspek kelancaran 

berada pada skor rata-rata 2.24, dan aspek penguasaan materi memiliki 

skor rata-rata 1.84. Selanjutnya, terdapat peningkatan skora rata-rata 

setiap aspek keterampilan public speaking pada siklus II dimana skor 
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rata-rata aspek tata bahasa adalah 2.54, aspek keberanian memiliki 

skor rata-rata 2.39, aspek kelancaran memiliki skor rata-rata 2.55,aspek 

penguasaan materi memiliki skor rata-rata 2.40. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan public speaking pada siswa kelas V SDN 6 Selong 

dengan model Two Stay Two Stray (TS-TS) 

Persamaan: Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini, yaitu sama-sama menunjukkan bahwa model Two Stay Two Stray 

efektif meningkatkan keterampilan berbicara. 

Perbedaan: Penelitian saya mengguanakan metode Eksperimen 

kuantitatif (pretest-posttest control group design) 

H. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan 

berbicara, merupakan bagian penting dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, keterampilan berbicara 

diposisikan sejajar dengan keterampilan menyimak, membaca, dan 

menulis sebagai bagian dari kompetensi berbahasa yang harus dikuasai 

siswa. Keterampilan berbicara bukan hanya kemampuan mengucapkan 

kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan ide, pikiran, 

dan perasaan secara lisan dengan cara yang efektif, jelas, dan komunikatif. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam berbicara, seperti kurangnya kepercayaan diri, pengucapan 

yang tidak tepat, kurangnya kosakata, atau tidak terlatihnya kemampuan 
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menyampaikan gagasan secara runtut. Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan berbicara Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada interaksi antar siswa melalui diskusi kelompok dan pertukaran 

informasi antar kelompok. 

Bagan II. 2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray 

(TS-TS) diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

melalui aktivitas diskusi, saling bertukar informasi, serta keberanian dalam 

menyampaikan ide. Sedangkan model Talking Stick digunakan pada kelas 

kontrol sebagai acuan untuk melihat perbedaan hasil pembelajaran. 

Konsep Awal 

1. Keterampilan Berbicara siswa masih kurang 

2. Guru belum menggunakan model Two Stay 

Two Stray 

Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol 

Pembelajaran 

menggunakan  model 

Talking Stik 

Pembelajaran 

menggunakan  model Two 

Stay Two Stray 

Post-test Post-test 

Keterampilan Berbicara 

Siswa 

PretestPretest
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Fokus penelitian ini adalah keterampilan berbicara siswa yang 

diukur melalui pre-test dan post-test pada kedua kelas. Adapun konsep 

awal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah: 

1. Keterampilan berbicara siswa kelas V masih tergolong rendah. 

2. Guru belum memanfaatkan model pembelajaran yang menekankan 

pada interaksi aktif siswa, seperti Two Stay Two Stray (TS-TS). 

Oleh karena itu, melalui penerapan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TS-TS) pada kelas eksperimen, peneliti berharap terjadi 

peningkatan keterampilan berbicara siswa, khususnya di kelas V SDIT 

Mutiara Global. 

I. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Talking Stick.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang disusun secara sistematis 

untuk mengungkap hubungan kausal antara variabel. Proses pengukuran 

menjadi inti utama dalam penelitian ini, dengan menghubungkan data 

empiris ke dalam bentuk angka atau rumus matematis. Data yang 

dikumpulkan dapat berupa statistik, persentase, atau bentuk numerik 

lainnya. Analisis biasanya dilakukan dengan bantuan teknik statistik untuk 

menghasilkan temuan yang memungkinkan generalisasi ke populasi yang 

lebih luas. Pendekatan ini umumnya digunakan untuk mengkaji fenomena 

sosial atau isu yang tengah berkembang.
43

 

Desain penelitian merupakan kerangka sistematis yang digunakan 

untuk melaksanakan penelitian. Meskipun tiap bidang ilmu memiliki ciri 

khas tersendiri, prinsip dasar desain penelitian umumnya serupa. Desain 

ini berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur prosedur pengumpulan 

data guna menjawab pertanyaan penelitian. Dengan demikian, desain 

penelitian yang baik akan mendukung terlaksananya proses penelitian 

secara efektif dan efisien.
44

 

                                                 
43

 Dudi Badruzaman, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sumatera Barat: Yayasan Tri 

Edukasi, 2024), hlm. 1. 
44

 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi dan Desain Penelitian, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendikia, 2019), hlm. 28. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang 

keduanya diberikan pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kondisi awal keterampilan peserta dan memastikan kesetaraan 

awal antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan, guna 

meningkatkan validitas internal penelitian. Desain Nonequivalent Control 

Group Design dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

 

Keterangan : 

O1  :Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen  

O2 : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray 

Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran Talking Stik 

O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol  

O4 : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Mutiara Global, Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar dan dilaksanakan pada bulan Oktober-

Desember 2025 tahun ajaran 2025-2026 smester ganjil. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek dengan karakteristik dan ciri-ciri khusus yang 

telah ditentukan oleh peneliti, yang selanjutnya akan diteliti dan 

dianalisis untuk diambil kesimpulan sebagai sumber data dalam suatu 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SD IT Mutiara Global: 

Tabel III. 2 

Jumlah seluruh Populasi  

 

No Kelas Jumlah 

1 V Al-Bashir 27 Siswa 

2 V As-Salam 27 Siswa 

3 V Al-Rasyid 24 Siswa 

4 V  Al-Alim 24 Siswa 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/ 

subjek penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Sampel dari penilitian ini 

adalah siswa kelas V SDIT Mutiara Global sebanyak dua kelas. Kelas 

pertama sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas kedua sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan Model pembelajaran Talking Stick. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Kemudian peneliti 

menetapkan: 

Tabel III. 3 

Jumlah sampel yang diambil 

 

No Kelas Jumlah 

1 V Al-Bashir 27 Siswa 

2 V As-Salam 27 Siswa 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 

memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab terjadinya 

perubahan pada variabel lain, yaitu variabel terikat (dependen). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TS-TS) 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang 

mengalami perubahan atau menjadi hasil akibat dari pengaruh variabel 

bebas (independen). Variabel terikat pada penelitian  ini adalah 

Keterampilan Berbicara. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Bagan III. 1 

Alur Model Two Stay Two Stay 

Diagram Pemikiran Variabel Bebas model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (X) terhadap Variabel Terikat keterampilan berbicara (Y).  

X = Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

Y = Keterampilan Berbicara  

➔ = Pengaruh 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan di SDIT Mutiara Global Kabupaten 

Kampar, untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Unjuk kerja 

Unjuk kerja digunakan untuk mengevaluasi kualitas hasil 

kerja, keterampilan, kemampuan merencanakan, dan mengenali 

komponen suatu alat atau mesin. Kunci dari penilaian ini terletak 

pada observasi dan pemberian skor terhadap kinerja peserta didik. 

Untuk mengurangi subjektivitas dan meningkatkan keadilan, 

X Y 



 

65 

 

biasanya penilai lebih dari satu orang. Selain itu, dibutuhkan 

pedoman penilaian guna membantu penilai memberi penilaian 

secara konsisten dan objektif.
45

 Penilaian unjuk kerja adalah 

bentuk evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan terhadap 

aktivitas peserta didik saat menyelesaikan suatu tugas. Jenis 

penilaian ini sesuai untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 

memerlukan keterampilan praktis atau tindakan langsung dari 

peserta didik. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati sumber data. Observasi dapat 

bersifat partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung, maupun 

non-partisipatif, yaitu tanpa keterlibatan langsung. Pada penelitian 

ini, observasi digunakan sebagai data utama untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap 

keterampilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SDIT Mutiara Global. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data 

langsung dari lokasi penelitian, yang mencakup peraturan, laporan 

kegiatan, foto serta data lain yang mendukung penelitian. Dalam 

penelitian ini, data dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak terkait 

                                                 
45

 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 181. 
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guna mengetahui latar belakang sekolah, kondisi guru dan siswa, 

fasilitas yang tersedia, dokumentasi foto kegiatan pembelajaran 

siswa di SDIT Mutiara Global, serta data hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari guru kelas V. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur besaran 

suatu variabel sesuai standar tertentu. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), instrumentasi juga diartikan sebagai 

pengetahuan mengenai karakteristik alat-alat, sedangkan instrumen 

adalah sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaan atau 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian.
46

 

Instrumen dalam konteks pendidikan merupakan alat atau suatu 

perangkat yang digunakan untuk mengukur, menilai, atau 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses pembelajaran, 

pengajaran, maupun evaluasi. Instrumen ini berfungsi sebagai sarana 

penting dalam memperoleh informasi yang akurat dan objektif 

mengenai pencapaian kompetensi peserta didik, efektivitas metode 

pembelajaran, serta berbagai aspek lain yang mendukung proses 

pendidikan secara menyeluruh.
47

 

Instrumen dalam penelitian ini disusun secara mandiri oleh 

peneliti, dengan berlandaskan pada teori-teori yang relevan dengan 

                                                 
46

 Abadi Jading dkk., Buku Ajar Pengukuran dan Instrumentasi, (Yogyakarta: Deepublish 

(Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2021), hlm. 47. 
47
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variabel yang diteliti pedoman wawancara, lembar observasi, tes unjuk 

kerja, dan sejenisnya. 

Tabel III. 4 

Instrumen Kisi-Kisi Keterampilan Berbicara 

NO Indikator Pernyataan 
Jumlah 

Butir 

1 
Ketepatan 

Vokal 

Mengucapkan bunyi vokal dan 

konsonan dengan jelas saat berbicara. 

4 

Melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi 

bahasa asing atau logat daerah yang 

kuat. 

Berbicara dengan pengucapan yang 

jelas sehingga mudah dipahami oleh 

pendengar. 

Menjaga konsistensi pelafalan dari awal 

hingga akhir pembicaraan 

2 Intonasi Suara 

Menggunakan intonasi suara yang 

sesuai dengan makna kalimat yang 

disampaikan. 

4 

Memberikan tekanan suara pada bagian 

kalimat yang dianggap penting 

Mengatur naik-turun suara secara jelas 

dan konsisten selama berbicara. 

Berbicara dengan intonasi yang tidak 

monoton atau datar. 

3 
Ketepatan 

Ucapan 

Memilih kata-kata yang sesuai dengan 

topik pembicaraan. 
4 

Menggunakan kata-kata yang mudah 

dipahami oleh teman sebayanya. 

3 
Ketepatan 

Ucapan 

Menghindari penggunaan kata-kata 

yang terlalu rumit saat berbicara. 

4 Menggunakan kalimat yang tepat 

sehingga makna pembicaraan 

tersampaikan dengan baik. 

4 
Urutan Kata 

yang Tepat 

Menyusun kalimat secara runtut dan 

logis saat menyampaikan pendapat. 

4 

Menyampaikan kalimat yang mudah 

dipahami oleh pendengar. 

Berbicara tanpa menggunakan kalimat 

yang terputus-putus atau acak. 

Menyampaikan pembicaraan secara 

terstruktur dari awal hingga akhir 

5 Kelancaran Berbicara dengan lancar tanpa sering 4 
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NO Indikator Pernyataan 
Jumlah 

Butir 

tersendat. 

Berbicara tanpa terlalu lama berhenti 

atau berdiam diri. 

Menjaga alur pembicaraan agar tetap 

lancar dan mudah diikuti. 

Menyampaikan pembicaraan secara 

wajar dan tidak terkesan dibuat-buat. 

 

Tabel III. 5 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

SDIT Mutiara Global 

No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

1 Ketepatan Vokal 

• Pengucapan bunyi 

vokal dan 

konsonan secara 

jelas 

• Pelafalan tidak 

dipengaruhi 

bahasa asing atau 

logat daerah 

• Kejelasan ucapan 

saat berbicara 

• Konsistensi dalam 

pelafalan dari awal 

hingga akhir 

pembicaraan 

a. Siswa mampu mengucapkan 

bunyi vokal dan konsonan 

dengan jelas dan tepat, tidak 

dipengaruhi oleh bahasa asing 

atau logat tertentu, serta 

menunjukkan konsistensi 

dalam pelafalan sehingga 

pembicaraan mudah dipahami 

oleh pendengar 

b. Siswa mampu mengucapkan 

sebagian besar bunyi vokal 

dan konsonan dengan tepat, 

namun masih terdengar sedikit 

pengaruh bahasa lain atau 

pelafalan yang kurang 

konsisten, meskipun tidak 

mengganggu pemahaman 

pendengar secara umum. 

c. Siswa menunjukkan beberapa 

kesalahan dalam pengucapan 

bunyi vokal dan konsonan 

sehingga sebagian kata 

terdengar kurang jelas dan 

menyulitkan pendengar dalam 

memahami pembicaraan 

d. Siswa mengucapkan bunyi 

vokal dan konsonan dengan 

banyak kesalahan serta 

dipengaruhi bahasa lain atau 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cukup baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang baik 
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No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

logat tertentu, sehingga 

pembicaraan sulit dipahami 

oleh pendengar. 

2 Intonasi Suara 

• Penggunaan 

intonasi sesuai 

makna kalimat 

• Tekanan suara 

mendukung 

penyampaian isi 

• Naik turun suara 

jelas dan konsisten 

• Tidak monoton 

atau datar 

a. Siswa mampu menggunakan 

intonasi suara dengan tepat, 

pemenggalan kata dan jeda 

jelas, serta kecepatan 

berbicara sesuai dengan isi 

pembicaraan sehingga makna 

ujaran tersampaikan dengan 

baik. 

b. Siswa menggunakan intonasi, 

jeda, dan kecepatan berbicara 

yang cukup tepat, namun 

penerapannya belum konsisten 

pada seluruh bagian 

pembicaraan. 

c. Siswa menggunakan intonasi 

yang kurang tepat, jeda tidak 

jelas, dan kecepatan berbicara 

kurang sesuai sehingga 

penyampaian terasa kurang 

nyaman didengar. 

d. Siswa tidak menggunakan 

intonasi, jeda, dan kecepatan 

berbicara yang sesuai, 

sehingga pembicaraan 

menjadi sulit dipahami 

4 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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1 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

 

 

 

Kurang Baik 

 

3 Ketepatan Ucapan 

• Pemilihan kata 

(diksi) sesuai 

dengan topik 

pembicaraan 

• Penggunaan kata 

mudah dipahami 

oleh audiens 

sebaya 

• Tidak 

menggunakan kata 

yang terlalu rumit 

• Penggunaan 

kalimat yang tepat 

dan sesuai makna 

a. Siswa mampu memilih kata 

dan menggunakan kalimat 

dengan tepat sesuai topik 

pembicaraan sehingga isi 

pembicaraan mudah dipahami 

oleh pendengar.   

b. Siswa menggunakan kata dan 

kalimat yang pada umumnya 

sudah tepat, meskipun masih 

terdapat sedikit kesalahan 

yang tidak terlalu 

mengganggu pemahaman.  

c. Siswa menggunakan beberapa 

kata atau kalimat yang kurang 

tepat sehingga makna 

pembicaraan tidak 

4 

 

 

 

 

 

3 
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Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Cukup Baik 
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No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

tersampaikan secara 

maksimal.  

d. Siswa banyak menggunakan 

kata dan kalimat yang tidak 

tepat sehingga isi pembicaraan 

menjadi tidak jelas. 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Kurang Baik 

4 Urutan Kata yang 

Tepat 

• Kalimat runtut dan 

logis 

• Kalimat mudah 

dipahami audiens 

• Tidak ada kalimat 

terputus/acak 

• Penyampaian dari 

awal hingga akhir 

terstruktur 

a. Siswa mampu menyusun kata-

kata secara tepat dan runtut, 

tidak mengulang kata secara 

berlebihan, sehingga alur 

pembicaraan mudah diikuti 

oleh pendengar.  

b. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang cukup 

tepat, namun masih terdapat 

pengulangan kata yang tidak 

diperlukan  

c. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang kurang 

runtut dan sering mengulang 

kata, sehingga mengganggu 

kejelasan pembicaraan.  

d. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang tidak tepat 

dan banyak pengulangan, 

sehingga isi pembicaraan sulit 

dipaham.  

4 
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Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

 

 

Kurang Baik 

5 Kelancaran 

• Pembicaraan tidak 

tersendat 

• Tidak terlalu lama 

berdiam diri saat 

berbicara 

• Alur pembicaraan 

lancar 

• Penyampaian 

terdengar wajar 

dan tidak dibuat-

buat  

a. Siswa mampu berbicara 

dengan lancar, tidak tersendat, 

tidak terlalu lama berdiam 

diri, dan pembicaraan 

terdengar wajar serta tidak 

dibuat-buat. 

b. Siswa berbicara dengan cukup 

lancar, meskipun masih 

terdapat sedikit jeda atau 

keraguan saat menyampaikan 

pembicaraan 

c. Siswa sering tersendat atau 

berhenti cukup lama saat 

berbicara sehingga kelancaran 

pembicaraan terganggu. 

d. Siswa berbicara dengan tidak 

lancar, banyak terhenti, dan 

4 
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No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

pembicaraan terkesan tidak 

wajar. 
 

 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan sejauh mana suatu alat ukur atau tes 

mampu mencerminkan secara tepat hal yang memang ingin diukur. 

Dengan kata lain, validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen 

dalam mengukur konstruk yang dimaksud. 
48

Sebelum instrumen diuji 

coba di lapangan, perlu dilakukan evaluasi awal untuk menilai 

kelayakannya. Salah satu bentuk evaluasi tersebut adalah validasi isi 

(content validity), yang dilakukan dengan meminta pendapat para ahli 

atau validator. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen mampu mengukur aspek-aspek yang memang menjadi fokus 

pengukuran. Instrumen dianggap valid apabila dapat secara tepat 

mengukur tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari proses ini menjadi 

acuan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan instrumen sebelum 

diterapkan dalam penelitian secara menyeluruh. 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam mengukur 

validitas isi dikembangkan oleh C.H. Lawshe. Metode ini pada 

dasarnya bertujuan untuk menilai sejauh mana terdapat kesepakatan di 
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antara para ahli atau penilai mengenai tingkat kepentingan suatu butir 

dalam instrumen. Berdasarkan prinsip tersebut, Lawshe merumuskan 

sebuah formula yang dikenal dengan Content Validity Ratio (CVR).
49

  

    
    

 
 ⁄

 
 ⁄

 
  

 
   

Keterangan: 

CVR   Content Validity Ratio 

Mp     banyaknya pakar yang menyatakan setuju  

M     banyaknya pakar yang memvalidasi 

Kriteria    :            

Mp < ½ M      CVR < 0 (butir tidak baik) 

MP = ½ M   CVR = 0 (butir kurang baik) 

MP > ½ M   CVR > 1 (butir baik) 

Instrumen penelitian ini sudah melakukan Uji validasi oleh 

tiga pakar 1.Husnil Ahfan, M.Pd dosen bahasa indonesia, 2. Nur Izzati 

Rahma, S.Pd,.Gr Guru kelas V, 3. Benny Alidasril, S.Pd,.Gr. Hasilnya 

instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan bebicara. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode untuk menilai sejauh mana 

suatu instrumen penelitian dapat dipercaya, akurat, teliti, dan 

konsisten dalam mengukur indikator yang ditetapkan. Uji ini 
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bertujuan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen 

penelitian, yaitu sejauh mana butir-butir dalam instrumen tersebut 

saling berkaitan dan menghasilkan hasil yang konsisten. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pengujian 

Reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach 

adalah sebagai berikut:
50

 

    
 

   
 [  

∑  
 

  
 

] 

Keterangan :  

     Koefisien reliabilitas 

   Jumlah butir dalam instrumen (aspek penilaian) 

∑  
  Jumlah varians tiap butir 

  
   Varians total 

Tabel III. 6 

Kriteria Reliabilitas 

Nilai Interpretasi 

0,00 - 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Reliabilitas Rendah 

0,42 - 0,60 Reliabilitas Sedang 

0,61 - 0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,81 - 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

Tabel III. 7 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 

1 0,836 5  Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel III.7, diperoleh 

nilai reliabilitas sebesar 0,836 untuk 5 butir soal. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi yang sangat baik dan 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mengolah data yang telah diperoleh sehingga dapat menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, 

teknik analisis  yang digunakan adalah statistik komparatif, yaitu suatu 

metode yang digunakan untuk membandingkan hasil unjuk kerja 

keterampilan berbicara antara dua kelompok yang berbeda. Perbandingan 

dilakukan antara kelas eksperimen, yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS), dan kelas kontrol, yang menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistik yang digunakan dalam 

pengujian  ini adalah uji Shapiro–Wilk dengan  rumus sebagai berikut: 

  
         

 

      ̅  
 

Keterangan: 

W= Nilai statistik Shapiro Wilk 

   =Koefisien test Shapiro Wilk 

   =Data sampel ke-i 

 ̅ =Rata-rata data sampel 
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Dalam pengujian, data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya, data dinyatakan 

tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi kurang dari atau 

sama dengan 0,05 (Sig. ≤ 0,05). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi variansi dua buah distribusi atau lebih. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji F yang bertujuan untuk menguji ketepatan model, 

apakah nilai prediksi mampu menggambarkan kondisi sesungguh-nya 

dengan rumus:
51

 

  
                

               
 

Taraf signifikan            maka  dicari pada tabel F didapatkan nilai  

Keterangan: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel  berarti data homogen 

Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen  

3. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan 

tersebut secara statistik, bukan sekadar berdasarkan pendapat pribadi. 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan antara 

dua kelompok (misalnya kelas eksperimen dan kontrol) terjadi secara 
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signifikan atau hanya kebetulan. Apabila data berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya  diadakan uji hipotesis.  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
52

 

a. Hipotesis Verbal 

1) Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick. 

2) Hipotesis Alternatif (Ha): 

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick. 

b. Hipotesis Statistik 

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji statistik terhadap 

nilai posttest keterampilan berbicara antara dua kelompok (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol). Hipotesis statistik dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Ho : μ1   μ2 
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(Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen 

sama dengan rata-rata siswa kelas kontrol) 

2) H1 : μ1 ≠ μ2 

(Rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen 

berbeda dengan rata-rata siswa kelas kontrol) 

c. Rumus Uji Hipotesis 

1) Data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji-t dengan rumus: 

   
     

√(
   

   )  (
   

   )
 
 

 

Keterangan: 

    Rata-rata variabel X 

    Rata-rata variabel Y 

     Standar deviasi X 

     Standar deviasi Y 

N   Jumlah Sampel 

2) Data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka 

menggunakan uji t-test dua sampel independen (independent 

sample t-test), dengan rumus sebagai berikut:
53
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 ̅   ̅ 

√  
 

  
 

  
 

  

 

Keterangan: 

 ̅   rata-rata nilai kelas eksperimen 

 ̅   rata-rata nilai kelas kontrol 

  
    

   varians masing-masing kelas 

        jumlah siswa pada masing-masing kelas 

3) Data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik Mann Whitney U 

dengan rumus: 

        
         

 
   

dan 

        
         

 
   

 

Keterangan: 

U1  Jumlah Peringkat 1 

U2  Jumlah Peringkat 2 

R1  Jumlah Rangking pada R1 

R2  Jumlah Rangking pada R2 

 

Kriteria pengambilan  keputusan: 

a) Jika nilai thitung≥ttabel maka Ho ditolak, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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b) Jika nilai thitung≤ttabel , maka Ho diterima, yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

berbicara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDIT Mutiara Global, diperoleh bahwa rata-rata skor 

posttest kelas eksperimen sebesar 82,03, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 69,07. Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa pada kelas yang menerapkan model TSTS lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 

nonparametrik Mann–Whitney U menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Strary (TSTS) terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas V SDIT Mutiara Global. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang 

digunakan pada kelas kontrol di SDIT Mutiara Global. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Melalui kegiatan diskusi, 

bertukar informasi antarkelompok, dan penyampaian hasil secara lisan, siswa 

memperoleh lebih banyak kesempatan untuk melatih keberanian, kelancaran, 

serta ketepatan dalam berbicara. 

Selain itu, model TSTS mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif dan komunikatif. Siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses 

menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain, serta menanggapi 

informasi yang diperoleh. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi secara lisan di depan teman 

sebaya maupun guru. 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan dan penerapan model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan untuk mengkaji penggunaan model Two Stay Two 

Stray pada materi Bahasa Indonesia yang berbeda, jenjang kelas lain, maupun 

keterampilan berbahasa lainnya dengan desain penelitian yang lebih beragam. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas V SDIT Mutiara Global, beberapa saran dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dijadikan 

salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada pembelajaran yang menuntut keterampilan 

berbicara. Melalui kegiatan diskusi, bertukar informasi antar kelompok, 

serta penyampaian hasil secara lisan, model ini terbukti mampu melatih 

siswa untuk berbicara lebih percaya diri, runtut, dan komunikatif. Oleh 

karena itu, guru diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif siswa, penggunaan bahasa lisan yang baik, 

serta interaksi antarsiswa secara terstruktur. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Sekolah juga diharapkan dapat memfasilitasi 

kegiatan pendampingan, pelatihan, atau workshop bagi guru terkait 

penerapan model pembelajaran kooperatif, termasuk Two Stay Two 

Stray, guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menerapkan model Two Stay Two Stray pada materi Bahasa 

Indonesia yang berbeda, jenjang kelas lain, atau pada keterampilan 
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berbahasa lainnya seperti membaca dan menulis. Penelitian lanjutan juga 

dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar atau 

kepercayaan diri siswa, serta menggunakan desain penelitian dan jumlah 

sampel yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN 1 

Lembar Observasi Siswa 

(Pra-Riset) 

Nama : 

Kelas : 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Jumlah 
1 2 3 4 

1 Ketepatan Vokal      

2 Intonasi Suara      

3 Ketepatan Ucapan      

4 Urutan Kata yang Tepat      

5 Kelancaran      

Total 
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LAMPIRAN 2 

Rekapitulasi Pra-Riset 

Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global 

 

 

Data Pra-Riset 

No Kode Siswa Indikator skor  nilai ket 

    1 2 3 4 5       

1 Siswa 001 4 3 3 3 3 16 80 B 

2 Siswa 002 2 2 2 2 2 10 50 CB 

3 Siswa 003 3 3 2 2 2 12 60 CB 

4 Siswa 004 2 2 2 2 2 10 50 CB 

5 Siswa 005 2 2 2 2 2 10 50 CB 

6 Siswa 006 2 2 2 2 2 10 50 CB 

7 Siswa 007 2 2 2 2 2 10 50 CB 

8 Siswa 008 3 3 2 3 2 13 65 CB 

9 Siswa 009 3 3 3 3 2 14 70 B 

10 Siswa 010 3 2 2 2 3 12 60 CB 

11 Siswa 011 3 2 2 2 3 12 60 CB 

12 Siswa 012 3 2 2 2 2 11 55 CB 

13 Siswa 013 3 3 2 2 2 12 60 CB 

14 Siswa 014 3 3 2 2 2 12 60 CB 

15 Siswa 015 3 2 2 3 2 12 60 CB 

16 Siswa 016 2 2 2 2 2 10 50 CB 

17 Siswa 017 2 2 2 2 2 10 50 CB 

18 Siswa 018 1 1 1 1 1 5 25 CB 

19 Siswa 019 3 3 2 2 3 13 65 CB 

20 Siswa 020 3 3 2 2 2 12 60 CB 

21 Siswa 021 3 3 2 2 3 13 65 CB 

22 Siswa 022 2 2 2 2 2 10 50 CB 

23 Siswa 023 3 3 2 2 2 12 60 CB 

24 Siswa 024 3 2 2 2 2 11 55 CB 

25 Siswa 025 3 2 3 2 2 12 60 CB 

26 Siswa 026 3 2 3 2 3 13 65 CB 

27 Siswa 027 3 2 3 3 3 14 70 B 

Jumlah siswa yang 

terampil 
18 10 5 5 7 

      

Persentase siswa 

yang terampil 
66,66% 37,03% 18,51% 18,51% 25% 
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LAMPIRAN 3 

Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara  

NO Indikator Pernyataan 
Jumlah 

Butir 

1 Ketepatan Vokal 

Mengucapkan bunyi vokal dan konsonan dengan 

jelas saat berbicara. 

4 

Melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi bahasa 

asing atau logat daerah yang kuat. 

Berbicara dengan pengucapan yang jelas sehingga 

mudah dipahami oleh pendengar. 

Menjaga konsistensi pelafalan dari awal hingga 

akhir pembicaraan 

2 Intonasi Suara 

Menggunakan intonasi suara yang sesuai dengan 

makna kalimat yang disampaikan. 

4 

Memberikan tekanan suara pada bagian kalimat 

yang dianggap penting 

Mengatur naik-turun suara secara jelas dan 

konsisten selama berbicara. 

Berbicara dengan intonasi yang tidak monoton atau 

datar. 

3 Ketepatan Ucapan 

Memilih kata-kata yang sesuai dengan topik 

pembicaraan. 

4 

Menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh 

teman sebayanya. 

Menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu 

rumit saat berbicara. 

Menggunakan kalimat yang tepat sehingga makna 

pembicaraan tersampaikan dengan baik. 

4 
Urutan Kata yang 

Tepat 

Menyusun kalimat secara runtut dan logis saat 

menyampaikan pendapat. 

4 

Menyampaikan kalimat yang mudah dipahami oleh 

pendengar. 

Berbicara tanpa menggunakan kalimat yang 

terputus-putus atau acak. 

Menyampaikan pembicaraan secara terstruktur dari 

awal hingga akhir 

5 Kelancaran 

Berbicara dengan lancar tanpa sering tersendat. 

4 

Berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau berdiam 

diri. 

Menjaga alur pembicaraan agar tetap lancar dan 

mudah diikuti. 

Menyampaikan pembicaraan secara wajar dan tidak 

terkesan dibuat-buat. 
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LAMPIRAN 4 

Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara 

No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

1 Ketepatan Vokal 

• Pengucapan bunyi 

vokal dan 

konsonan secara 

jelas 

• Pelafalan tidak 

dipengaruhi 

bahasa asing atau 

logat daerah 

• Kejelasan ucapan 

saat berbicara 

• Konsistensi dalam 

pelafalan dari awal 

hingga akhir 

pembicaraan 

a. Siswa mampu mengucapkan 

bunyi vokal dan konsonan 

dengan jelas dan tepat, tidak 

dipengaruhi oleh bahasa asing 

atau logat tertentu, serta 

menunjukkan konsistensi 

dalam pelafalan sehingga 

pembicaraan mudah dipahami 

oleh pendengar 

b. Siswa mampu mengucapkan 

sebagian besar bunyi vokal 

dan konsonan dengan tepat, 

namun masih terdengar sedikit 

pengaruh bahasa lain atau 

pelafalan yang kurang 

konsisten, meskipun tidak 

mengganggu pemahaman 

pendengar secara umum. 

c. Siswa menunjukkan beberapa 

kesalahan dalam pengucapan 

bunyi vokal dan konsonan 

sehingga sebagian kata 

terdengar kurang jelas dan 

menyulitkan pendengar dalam 

memahami pembicaraan 

d. Siswa mengucapkan bunyi 

vokal dan konsonan dengan 

banyak kesalahan serta 

dipengaruhi bahasa lain atau 

logat tertentu, sehingga 

pembicaraan sulit dipahami 

oleh pendengar. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cukup baik 

 

 

 

 

 

 

Kurang baik 

2 Intonasi Suara 

• Penggunaan 

intonasi sesuai 

makna kalimat 

• Tekanan suara 

mendukung 

penyampaian isi 

• Naik turun suara 

a. Siswa mampu menggunakan 

intonasi suara dengan tepat, 

pemenggalan kata dan jeda 

jelas, serta kecepatan 

berbicara sesuai dengan isi 

pembicaraan sehingga makna 

ujaran tersampaikan dengan 

baik. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 



 

138 

 

No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

jelas dan konsisten 

• Tidak monoton 

atau datar 

b. Siswa menggunakan intonasi, 

jeda, dan kecepatan berbicara 

yang cukup tepat, namun 

penerapannya belum konsisten 

pada seluruh bagian 

pembicaraan. 

c. Siswa menggunakan intonasi 

yang kurang tepat, jeda tidak 

jelas, dan kecepatan berbicara 

kurang sesuai sehingga 

penyampaian terasa kurang 

nyaman didengar. 

d. Siswa tidak menggunakan 

intonasi, jeda, dan kecepatan 

berbicara yang sesuai, 

sehingga pembicaraan 

menjadi sulit dipahami 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

Baik 

 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

 

 

 

Kurang Baik 

 

3 Ketepatan Ucapan 

• Pemilihan kata 

(diksi) sesuai 

dengan topik 

pembicaraan 

• Penggunaan kata 

mudah dipahami 

oleh audiens 

sebaya 

• Tidak 

menggunakan kata 

yang terlalu rumit 

• Penggunaan 

kalimat yang tepat 

dan sesuai makna 

a. Siswa mampu memilih kata 

dan menggunakan kalimat 

dengan tepat sesuai topik 

pembicaraan sehingga isi 

pembicaraan mudah dipahami 

oleh pendengar.   

b. Siswa menggunakan kata dan 

kalimat yang pada umumnya 

sudah tepat, meskipun masih 

terdapat sedikit kesalahan 

yang tidak terlalu 

mengganggu pemahaman.  

c. Siswa menggunakan beberapa 

kata atau kalimat yang kurang 

tepat sehingga makna 

pembicaraan tidak 

tersampaikan secara 

maksimal.  

d. Siswa banyak menggunakan 

kata dan kalimat yang tidak 

tepat sehingga isi pembicaraan 

menjadi tidak jelas. 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

 

 

 

Kurang Baik 

4 Urutan Kata yang 

Tepat 

• Kalimat runtut dan 

logis 

• Kalimat mudah 

a. Siswa mampu menyusun kata-

kata secara tepat dan runtut, 

tidak mengulang kata secara 

berlebihan, sehingga alur 

pembicaraan mudah diikuti 

4 

 

 

 

 

Sangat Baik 
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No Indikator Aspek Yang di amati Skor Keterangan 

dipahami audiens 

• Tidak ada kalimat 

terputus/acak 

• Penyampaian dari 

awal hingga akhir 

terstruktur 

oleh pendengar.  

b. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang cukup 

tepat, namun masih terdapat 

pengulangan kata yang tidak 

diperlukan  

c. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang kurang 

runtut dan sering mengulang 

kata, sehingga mengganggu 

kejelasan pembicaraan.  

d. Siswa menyusun kata-kata 

dengan urutan yang tidak tepat 

dan banyak pengulangan, 

sehingga isi pembicaraan sulit 

dipaham.  

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

Baik 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

 

 

Kurang Baik 

5 Kelancaran 

• Pembicaraan tidak 

tersendat 

• Tidak terlalu lama 

berdiam diri saat 

berbicara 

• Alur pembicaraan 

lancar 

• Penyampaian 

terdengar wajar 

dan tidak dibuat-

buat  

a. Siswa mampu berbicara 

dengan lancar, tidak tersendat, 

tidak terlalu lama berdiam 

diri, dan pembicaraan 

terdengar wajar serta tidak 

dibuat-buat. 

b. Siswa berbicara dengan cukup 

lancar, meskipun masih 

terdapat sedikit jeda atau 

keraguan saat menyampaikan 

pembicaraan 

c. Siswa sering tersendat atau 

berhenti cukup lama saat 

berbicara sehingga kelancaran 

pembicaraan terganggu. 

d. Siswa berbicara dengan tidak 

lancar, banyak terhenti, dan 

pembicaraan terkesan tidak 

wajar. 
 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Cukup Baik 

 

 

  

Kurang Baik 
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LAMPIRAN 5 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Naimah 

Instansi/Sekolah : SD IT Mutiara Global 

Face / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 3  X 30 Menit   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

Materi Unsur Intrinsik Cerita 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

Sebelum mempelajari materi Unsur Intrinsik Cerita, peserta didik telah memiliki 

kemampuan dasar sebagai berikut: 

1. Mampu menyimak cerita sederhana yang dibacakan guru atau teman 

dengan pemahaman dasar terhadap isi cerita. 

2. Mampu mengenali tokoh utama dalam cerita melalui pengamatan terhadap 

tindakan, ucapan, atau ciri-ciri tokoh. 

3. Mampu menyebutkan latar tempat atau waktu cerita berdasarkan informasi 

yang terlihat atau terdengar. 

4. Mampu menceritakan kembali isi cerita secara singkat, meliputi bagian 

awal, tengah, dan akhir menggunakan kalimat sederhana. 

Mampu menyampaikan pendapat tentang pesan atau pelajaran sederhana yang 

didapat dari cerita yang pernah didengar atau dibaca. 



 

141 

 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta 

didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan 

pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat: 

a. Mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen (tokoh, latar, 

alur, tema, amanat). 

b. Menceritakan kembali isi cerpen secara lisan dengan 

runtut. 

c. Menjelaskan hasil diskusi cerpen kepada kelompok 

lain saat kegiatan TSTS. 

d. Berbicara dengan intonasi dan artikulasi yang jelas. 

e. Menunjukkan sikap percaya diri dan kerja sama 

dalam diskusi TSTS 

Alur Kegaiatan a. Dengan diberikan cerita dengan judul yang berbeda-

beda, siswa membaca dan memperhatikan unsur 

instrinsik cerita. 

b. Siwa menjawab pertanyaan pemahaman dalm LKPD 

untuk mengidentifikasi unsu intrinsik cerita secara 

berkelompok. 

c. Dengan bimbingan guru, siswa mempersiapakn 

penjelasakn singkat dari sambil menyiapkan cara 

"Two Stay Two Stray" 

Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa 

diharapkan mampu menyampaikan cerita secara jelas, 

runtut, dan percaya diri dengan memperhatikan 

ketepatan vokal, intonasi suara, ketepatan ucapan, urutan 

kata yang tepat, dan kelancaran berbicara, 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Berkolaborasi 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

Jumlah Siswa :  
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27 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan 

Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Alat tulis dan LKPD 

 Cerita Pendek 

Materi Pembelajaran  

Menyimak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
 Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 

mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 

dengan perhatian atau minat pendengarnya. 

 

Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Menyapa siswa dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Apersepsi: 

Guru menayangkan atau membacakan cerpen 

singkat. 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Langkah 1: Kerja Kelompok (10 Menit) 

 Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4 orang 

 Guru membagikan cerpen dan LKPD 

 Siswa membaca cerpen bersama 

 Langkah 2: Diskusi Kelompok (15 Menit) 

 Siswa menyelesaikan tugas dalam LKPD 

o Mengidentifikasi tokoh, latar alur. 

o Menentukan tema dan amanat 

o Mempersiapkan cerita lisan 

 Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit) 

 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan hasil 

diskusi kelompoknya. 

 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok lain 

untuk belajar hasil kelompok lain. 

 Kelompok yang stay menyampaikan isi cerpen 

dan unsurnya secara lisan. 

 Kelompok stray mencatat informasi dari 

kunjungan. 

 Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10 Menit) 

 Siswa stray  melaporkan informasi yang 

mereka dapat 

 Kelompok menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Langkah 5: Presentasi ( 10 Menit) 

 Beberapa kelompok menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

   65 

menit 

Refleksi dan 

Penutup 
 Siswa menyebutkan kembali unsur-unsur cerpen. 

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan umpan balik 

 Siswa berdoa dan pembelajaran ditutup.  

15 menit 

 

D. Lampiran 
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Unsur Intrinsik Cerita   
1. Tema 

Tema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis menuliskan cerita. 

Contoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan, petualangan.   

2. Amanat  

Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu hidup 

jujur/sederhana.  

3. Tokoh/Penokohan  

Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa berupa 

orang, binatang, atau benda.  Penulis cerita memberikan informasi tentang 

tokoh dalam bentuk penggambaran karakter, penyebutan ciri-ciri fisik atau 

sifat sehingga pembaca dapat membayangkan tokoh cerita pada imajinasinya. 

Penokohan adalah penggambaran sifat atau karakter dari tokoh. Contoh: 

tokoh petani yang bersifat berani dan jujur.   

4. Latar 

Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis cerita 

mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca dapat 

membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita.  Contoh: latar tempat dari 

cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.   

5. Alur/Plot  

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam cerita dari awal hingga akhir. 

Penulis cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik serta keseruan 

adegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti alur cerita.  
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E. ASESMEN 

Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025 

 

 

 

 

EDI SUMITRO, S.H 

Penyusun 

 

 

 

Naimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Keterampilan 

Observasi Rubrik Unjuk Kerja Cetak 

Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian 

Ceklis 

Cetak 
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A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Naimah 

Instansi/Sekolah : SD IT Mutiara Global 

Face / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 3  X 30 Menit   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

Materi Fiksi dan Non Fiksi 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

C. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Sebelum mempelajari materi Fiksi dan Non Fiksi, peserta didik telah memiliki 

kemampuan dasar sebagai berikut: 

a. Mampu menyimak teks fiksi dan nonfiksi yang dibacakan guru atau teman 

dengan memahami isi bacaan secara umum. 

b. Mampu mengidentifikasi unsur intrinsik teks fiksi (tokoh, latar) serta 

informasi penting teks nonfiksi berdasarkan isi bacaan. 

c. Mampu menyebutkan latar tempat dan waktu pada teks fiksi serta fakta utama 

pada teks nonfiksi secara tepat. 

d. Mampu menceritakan kembali isi teks fiksi dan nonfiksi secara singkat dan 

runtut (awal, tengah, akhir) dengan kalimat sederhana. 

e. Mampu menyampaikan pendapat secara lisan tentang pesan cerita fiksi dan 

informasi/manfaat teks nonfiksi dengan jelas dan percaya diri. 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta 

didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan 

pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat: 

a. Menjelaskan pengertian fiksi dan nonfiksi. 

b. Menganalisis teks fiksi dan nonfiksi yang diberikan. 

c. Menyampaikan hasil diskusi dengan lancar, jelas, 

dan santun. 

d. Menyimpulkan perbedaan kedua teks tersebut secara 

lisan. 

e. Menunjukkan sikap percaya diri dan kerja sama 

dalam diskusi TSTS. 

Alur Kegaiatan a. Dengan diberikan teks bacaan fiksi dan nonfiksi 

dengan judul berbeda, siswa membaca dan 

mengamati unsur intrinsik pada masing-masing 

bacaan. 

b. Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan 

pemahaman dalam LKPD untuk mengidentifikasi 

unsur intrinsik teks fiksi dan nonfiksi. 

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok 

menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta 

menentukan dua anggota yang akan stay dan dua 

anggota yang akan stray sesuai langkah model Two 

Stay Two Stray. 

d.  Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk 

berbagi informasi, sementara dua siswa (stay) 

menjelaskan hasil kelompoknya kepada tamu. 

e. Siswa kembali ke kelompok asal dan menyampaikan 

informasi yang diperoleh, kemudian menyimpulkan 

hasil diskusi bersama" 
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Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa 

diharapkan mampu menyampaikan cerita fiksi dan 

nonfiksi secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya 

diri, serta memperhatikan ketepatan vokal, intonasi 

suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran 

berbicara. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Berkolaborasi 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

Jumlah Siswa :  

27 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan 

Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Alat tulis dan LKPD 

 Cerita Pendek 

Materi Pembelajaran  

Menyimak penjelasan guru tentang cerita fiksi dan nonfiksi. 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
 Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 
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mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 

dengan perhatian atau minat pendengarnya. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan 

Pendahuluan  Menyapa siswa dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Apersepsi: 

Guru menanyakan perbedaan fiksi dan nonfiksi 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

Pendahuluan 

Inti  Langkah 1: Kerja Kelompok (10 Menit) 

 Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4 

orang 

 Guru membagikan cerpen dan LKPD 

 Siswa membaca cerita fiksi dan nonfiksi 

bersama 

 Langkah 2: Diskusi Kelompok (15 Menit) 

 Siswa menyelesaikan tugas dalam LKPD 

o Menganalisis cerita fiksi dan nonfiksi 

o Mengisi tabel analisis fiksi dan nonfiksi 

o Mempersiapkan cerita lisan 

 Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit) 

 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompoknya. 

 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok 

lain untuk belajar hasil kelompok lain. 

 Kelompok yang stay menyampaikan 

analisis kelompoknya. 

 Kelompok stray mencatat analisis dari 

kunjungan. 

 Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10 

Menit) 

 Siswa stray  melaporkan informasi yang 

mereka dapat 

 Kelompok menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Langkah 5: Presentasi ( 10 Menit) 

 Beberapa kelompok menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Inti 

Refleksi dan 

Penutup 
 Siswa melakukan refleksi 

 Guru bertanya perbedaan fiksi dan nonfiksi 

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

 Guru memberikan umpan balik 

 Siswa berdoa dan pembelajaran ditutup.  

Refleksi dan 

Penutup 
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E. Asesmen 

 

Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025 

 

 

 

 

EDI SUMITRO, S.H 

Penyusun 

 

 

 

Naimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Lampiran 

 

 
 

 

 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Keterampilan 

Observasi Rubrik Unjuk Kerja Cetak 

Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian 

Ceklis 

Cetak 
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A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Naimah 

Instansi/Sekolah : SD IT Mutiara Global 

Face / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 3  X 30 Menit   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

Materi Hobiku 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

C. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Sebelum mempelajari materi Hobiku, peserta didik telah memiliki kemampuan 

dasar sebagai berikut: 

1. Mampu menyimak cerita sederhana bertema hobi yang dibacakan guru 

atau teman dengan memahami isi cerita secara umum. 

2. Mampu mengenali tokoh utama dalam cerita bertema hobi melalui 

tindakan, ucapan, atau kegiatan yang dilakukan tokoh. 

3. Mampu menyebutkan tempat atau waktu terjadinya kegiatan hobi 

berdasarkan cerita yang didengar atau dibaca. 

4. Mampu menceritakan kembali isi cerita bertema hobi secara singkat dan 

runtut (awal, tengah, akhir) menggunakan kalimat sederhana. 

5. Mampu menyampaikan pendapat secara lisan tentang pengalaman, pesan, 

atau pelajaran yang diperoleh dari cerita bertema hobi. 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta 

didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan 

pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat: 

a. Menjelaskan pengertian hobi dengan benar. 

b. Menyebutkan contoh-contoh hobi yang bermanfaat. 

c. Menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok 

secara jelas dan sopan. 

d. Bertukar informasi melalui model Two Stay Two 

Stray. 

e. Menyimpulkan pentingnya memiliki hobi. 

Alur Kegaiatan a. Dengan diberikan teks bacaan tentang hobi teman 

sekelas, siswa membaca dan memahami isi bacaan. 

b. Siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan 

pemahaman dalam LKPD terkait informasi hobi 

teman sekelas. 

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok 

menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta 

menentukan dua anggota yang akan stay dan dua 

anggota yang akan stray sesuai langkah model Two 

Stay Two Stray. 

d. Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk 

berbagi informasi, sementara dua siswa (stay) 

menjelaskan hasil kelompoknya kepada tamu. 

e. Siswa kembali ke kelompok asal untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh, kemudian 

menyimpulkan informasi tentang hobi teman sekelas 

secara bersama-sama. 

Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa 

diharapkan mampu menyampaikan cerita atau 

pengalaman tentang hobi teman sekelas secara lisan 

dengan jelas, runtut, dan percaya diri, serta 

memperhatikan ketepatan vokal, intonasi suara, 

ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran berbicara. 
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Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Berkolaborasi 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

Jumlah Siswa :  

27 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan 

Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Alat tulis dan LKPD 

 Cerita Pendek 

Materi Pembelajaran  

Menyimak penjelasan guru tentang cerita Hobiku. 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
 Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 

mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 

dengan perhatian atau minat pendengarnya. 

 

Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Menyapa siswa dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Apersepsi: 

Guru menanyakan hobi siswa 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Eksplorasi (10 menit) 

 Guru membagikan LKPD 

 Siswa membaca teks ―Hobiku‖ secara 

mandiri 

 Guru meminta siswa menandai informasi 

penting (tokoh, hobi, alasan, waktu, 

manfaat). 

 Langkah 2: Kerja Kelompok (10 Menit) 

 Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4 

orang 

 Siswa mendiskusikan pertanyaan 

 Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit) 

 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompoknya. 

 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok 

lain untuk belajar hasil kelompok lain. 

 Kelompok yang stay menyampaikan hobi 

kelompoknya. 

 Kelompok stray mencatat hobi kelompok 

kunjungan. 

 Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10 

Menit) 

 Siswa stray  melaporkan informasi yang 

mereka dapat 

 Kelompok menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Langkah 5: Presentasi ( 15 Menit) 

 Beberapa kelompok menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

65 menit 

Refleksi dan 

Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari 

ini. 

 Guru menanyakan: ―Apa manfaat memiliki 

hobi?‖ 

 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

aktif. 

 Siswa mengisi bagian refleksi. 

15 menit 

 

D. Lampiran 



 

155 

 

 

E. Asesmen 

 

Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025 

 

 

 

 

EDI SUMITRO, S.H 

Penyusun 

 

 

 

Naimah 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Keterampilan 

Observasi Rubrik Unjuk Kerja Cetak 

Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian 

Ceklis 

Cetak 
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A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Naimah 

Instansi/Sekolah : SD IT Mutiara Global 

Face / Kelas : C / V 

Alokasi Waktu : 3  X 30 Menit   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

Materi Diskusi Teks 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

C. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 

yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 

diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Sebelum mempelajari materi Diskusi Teks, peserta didik telah memiliki 

kemampuan dasar sebagai berikut: 

1. Mampu menyimak penjelasan atau paparan sederhana dari guru maupun 

teman saat kegiatan diskusi dengan memahami pokok pembahasan. 

2. Mampu mengenali topik pembahasan dalam diskusi melalui pendapat, 

tanggapan, atau pernyataan yang disampaikan. 

3. Mampu menyebutkan informasi penting yang muncul dalam diskusi 

berdasarkan hal yang didengar. 

4. Mampu menyampaikan kembali hasil diskusi secara singkat dan runtut 

menggunakan kalimat sederhana. 

5. Mampu menyampaikan pendapat atau tanggapan secara lisan dengan 

bahasa yang santun dan jelas dalam kegiatan diskusi. 
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Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 

tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata 

baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan 

kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma 

budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan 

santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 

berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 

lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. Peserta 

didik mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan 

pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat: 

a. Mengidentifikasi informasi penting (apa, siapa, 

kapan, di mana, mengapa, bagaimana) dari teks 

diskusi. 

b. Menjelaskan isi teks yang dibacanya secara lisan 

dalam kelompok. 

c. Menyampaikan pendapat dan informasi secara 

terstruktur melalui model Two Stay Two Stay. 

d. Menyimpulkan isi teks dengan kalimat sendiri. 

e. Bekerja sama dan aktif dalam kelompok saat 

melakukan model Two Stay Two Stray 

Alur Kegaiatan a. Dengan diberikan topik diskusi, siswa menyimak 

penjelasan guru dan pendapat teman sebagai bahan 

diskusi. 

b. Siswa secara berkelompok melakukan diskusi dan 

mengisi LKPD untuk mencatat informasi dan 

pendapat sesuai topik yang dibahas. 

c. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok 

menyiapkan penjelasan singkat hasil diskusi serta 

menentukan dua anggota yang akan stay dan dua 

anggota yang akan stray sesuai langkah model Two 

Stay Two Stray. 

d. Dua siswa (stray) mengunjungi kelompok lain untuk 

bertukar pendapat dan informasi, sementara dua 

siswa (stay) menjelaskan hasil diskusi kelompoknya 

kepada tamu. 

e. Siswa kembali ke kelompok asal untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh, kemudian 

menyimpulkan hasil diskusi secara bersama-sama. 
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Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran keterampilan berbicara, siswa 

diharapkan mampu menyampaikan pendapat dan hasil 

diskusi secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya 

diri, serta memperhatikan ketepatan vokal, intonasi 

suara, ketepatan ucapan, urutan kata, dan kelancaran 

berbicara. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Berkolaborasi 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

Jumlah Siswa :  

27 Peserta didik  

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Ceramah, Cerita,demontrasi, Presentasi lisan 

Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Alat tulis dan LKPD 

 Cerita Pendek 

Materi Pembelajaran  

Menyimak penjelasan guru tentang cerita Diskusi Teks. 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
 Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk 
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mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi 

dengan perhatian atau minat pendengarnya. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Menyapa siswa dan berdoa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Apersepsi: 

Guru menyampaikan tujuan diskusi teks 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Eksplorasi (10 menit) 

 Guru membagikan LKPD. 

 Siswa membaca teks secara mandiri. 

 Siswa menandai informasi penting dalam 

bacaan. 

 Langkah 2: Kerja Kelompok (10 Menit) 

 Siswa dibagi menjadi kelompok berisi 4 

orang 

 Siswa mendiskusikan  isi teks. 

 Langkah 3: Two Stay Two Stray (20 Menit) 

 2 Siswa tinggal (Stay) untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompoknya. 

 2 Siswa berkunjung (Stray) ke kelompok 

lain untuk belajar hasil kelompok lain. 

 Kelompok yang stay menyampaikan 

informasi dalam teks kelompoknya. 

 Kelompok stray mencatat infomasi teks 

kelompok kunjungan. 

 Langkah 4: Kembali ke kelompok asal (10 

Menit) 

 Siswa stray  melaporkan informasi yang 

mereka dapat 

 Kelompok menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Langkah 5: Presentasi ( 15 Menit) 

 Beberapa kelompok menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

65 menit 

Refleksi dan 

Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulkan materi: cara 

menemukan informasi, cara berdiskusi, 

manfaat kerja sama. 

 Guru memberikan apresiasi kepada siswa aktif. 

 Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

aktif. 

15 menit 
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E. Asesmen 

 

Mengetahui Kepala Sekolah Pekanbaru, November 2025 

 

 

 

 

EDI SUMITRO, S.H 

Penyusun 

 

 

 

Naimah 

 

 

 

 Siswa mengisi bagian refleksi. 
 

D. Lampiran 

 

 
 

 

 

Jenis Teknik Instrumen Media 

Penilaian 

Keterampilan 

Observasi Rubrik Unjuk Kerja Cetak 

Penilaian Sikap Observasi Rubrik Penilaian 

Ceklis 

Cetak 
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LAMPIRAN 6 

LEMBAR UNJUK KERJA (LUK) PRE-TEST 

Keterampilan Berbicara – Menceritakan Pengalaman Pribadi 

Nama   : 

Satuan Pendidikan : SDIT MUTIARA GLOBAL 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/Ganjil 

Jenis Tes  : Pre-test(awal) 

Topik    : Menceritakan Pengalaman 

Waktu    :1-2 menit/siswa 

 

A. Tujuan Pre-test 

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menceritakan pengalaman 

pribadi secara lisan. 

B. Instruksi Kegiatan 

1. Pilih satu pengalaman pribadi yang pernah kamu alami. 

Contoh: pengalaman saat liburan, saat bermain dengan teman, saat 

mengikuti kegiatan sekolah, atau pengalaman menyenangkan lainnya. 

2. Ceritakan pengalaman tersebut secara runtut: 

o Apa yang terjadi 

o Kapan dan di mana 

o Siapa saja yang terlibat 

o Apa yang kamu rasakan 

3. Ceritakan dengan suara yang jelas dan sopan. 

4. Waktu bercerita maksimal 2–3 menit. 
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LEMBAR UNJUK KERJA (LUK) POST-TEST 

Keterampilan Berbicara – Menciptakan dan menceritakan cerpen 

Nama   : 

Satuan Pendidikan : SDIT MUTIARA GLOBAL 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/Ganjil 

Jenis Tes  : Post-test(akhir) 

Topik    : Menciptakan dan menceritakan cerpen secara lisan 

Waktu    :1-2 menit/siswa 

 

A. Tujuan Post-test 

Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa setelah mengikuti 

pembelajaran, terutama dalam: 

1. Menyampaikan ide dalam bentuk cerita secara runtut 

2. Mengembangkan isi cerita dengan jelas dan logis, 

3. Menceritakan kembali isi cerpen dengan bahasa sendiri, 

4. Menunjukkan kelancaran, kosakata, pengucapan, dan tata bahasa yang 

tepat saat berbicara. 

B. Instruksi Kegiatan 

1. Buatlah sebuah cerita pendek (cerpen) dengan tema: 

―BEBAS‖ 

2. Cerpen ditulis minimal 3 paragraf (awal–tengah–akhir). 

3. Setelah selesai menulis cerpen, ceritakan kembali isi cerpen tersebut secara 

lisan dengan bahasamu sendiri. 

4. Saat menceritakan, jelaskan hal-hal berikut: 

a. siapa tokoh utama dalam ceritamu, 

b. apa kejadian atau pengalaman utamanya, 

c. bagaimana urutan peristiwa dari awal hingga akhir, 

d. pesan atau amanat dari cerita yang kamu buat. 

5. Sampaikan pendapatmu tentang cerita yang kamu tulis (misalnya: 

mengapa cerita itu penting atau berkesan). 

6. Berbicaralah dengan jelas, runtut, sopan, dan tidak membaca teks. 

7. Waktu berbicara: 2–3 menit. 

Teks Cerpen  

Judul cerpen  : 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS V DI SDIT MUTIARA GLOBAL KAMPAR 

RIAU 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini  

Nama : 

Pekerjaan :  

 

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh 

Naimah NIM 12210821731 tahun masuk 2022. Yang bersangkutan 

mahasiswa program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah program 

S1 Fakultas Tarbiyah dan keguruan dan akan melakukan penelitian 

dengan judul penelitian ―PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

TWO STAY TWO STRAY TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

SISWA KELAS V SDIT MUTIARA GLOBAL‖ 

A. Petunjuk 

1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk 

memberikan pendapat dan penilaian atas validasi terhadap tes 

unjuk kerja ini. 

2. Berilah tanda centang (✔)  

3. pada kolom sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu! Keterangan : 

No Penelitian Skor 

1 Setuju (S) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 0 

 

4. Jika Bapak/Ibu memberikan Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) 

pada butir-butir pernyataan, maka Bapak/Ibu tidak perlu 

menuliskan catatan perbaikan. 
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5. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara untuk perbaikan 

intrusmen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum demi 

perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara umum. 

6. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengekap di akhir lembar validasi 

tes unjuk kerja ini. 

 

NO URAIAN 

PENILAIAN 

S TS 

1. 

Siswa Mampu mengucapkan bunyi vokal dan konsonan 

secara jelas 

  

2. 

Siswa mampu melafalkan kata-kata tanpa dipengaruhi 

bahasa asing atau logat daerah yang kuat 

  

3. 
Siswa mampu berbicara dengan pengucapan yang jelas 

sehingga mudah dipahami oleh pendengar. 

  

4. 

Siswa mampu menjaga konsistensi pelafalan dari awal 

hingga akhir pembicaraan. 

  

5. 
Siswa mampu menggunakan intonasi suara yang sesuai 

dengan makna kalimat yang disampaikan 

  

6. 
Siswa mampu memberikan tekanan suara pada bagian 

kalimat yang dianggap penting. 

  

7. 

Siswa mampu mengatur naik-turun suara secara jelas 

dan konsisten selama berbicara 

  

8. 
Siswa mampu berbicara dengan intonasi yang tidak 

monoton atau datar. 

  

9. 
Siswa mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan 

topik pembicaraan 

  

10. 

Siswa mampu menggunakan kata-kata yang mudah 

dipahami oleh teman sebayanya. 

  

11. 
Siswa mampu menghindari penggunaan kata-kata yang 

terlalu rumit saat berbicara. 
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12. 
Siswa mampu menggunakan kalimat yang tepat sehingga 

makna pembicaraan tersampaikan dengan baik 

  

13. 
Siswa mampu menyusun kalimat secara runtut dan logis 

saat menyampaikan pendapat 

  

14. 
Siswa mampu menyampaikan kalimat yang mudah 

dipahami oleh pendengar 

  

15. 
Siswa mampu berbicara tanpa menggunakan kalimat 

yang terputus-putus atau acak 

  

16. 
Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara 

terstruktur dari awal hingga akhir. 

  

17. 
Siswa mampu berbicara dengan lancar tanpa sering 

tersendat. 

  

18. 
Siswa mampu berbicara tanpa terlalu lama berhenti atau 

berdiam diri. 

  

19. 
Siswa mampu menjaga alur pembicaraan agar tetap 

lancar dan mudah diikuti. 

  

20. 
Siswa mampu menyampaikan pembicaraan secara wajar 

dan tidak terkesan dibuat-buat. 
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B. Saran 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka rubrik penelitian ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan unjuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan unjuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak digunakan unjuk uji coba 

 

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 

Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya. 
 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, November 2025 

Yang menyatakan, 

 

 
Validator 
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LAMPIRAN 8 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Pakar 

Nomor 

Pernyataan 

 

Tim Pakar 

 

Mp M 
Nilai 

CVR 
Ket 

  1 2 3         

1 1 1 1 3 3 1 Valid 

2 1 1 1 3 3 1 Valid 

3 1 1 1 3 3 1 Valid 

4 1 1 1 3 3 1 Valid 

5 1 1 1 3 3 1 Valid 

6 1 1 1 3 3 1 Valid 

7 1 1 1 3 3 1 Valid 

8 1 1 1 3 3 1 Valid 

9 1 1 1 3 3 1 Valid 

10 1 1 1 3 3 1 Valid 

11 1 1 1 3 3 1 Valid 

12 1 1 1 3 3 1 Valid 

13 1 1 1 3 3 1 Valid 

14 1 1 1 3 3 1 Valid 

15 1 1 1 3 3 1 Valid 

16 1 1 1 3 3 1 Valid 

17 1 1 1 3 3 1 Valid 

18 1 1 1 3 3 1 Valid 

19 1 1 1 3 3 1 Valid 

20 1 1 1 3 3 1 Valid 

 

    
    

 
 ⁄

 
 ⁄

 
   

 
   

    
   

 
 

    

 
   

    
   

   
     

        

Hasilnya instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan 

untuk mengukur keterampilan bebicara, Karena nilai CVR(1>0). 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST 

Kode Siswa 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Postest 

SISWA001 55 90 55 60 

SISWA002 45 70 60 100 

SISWA003 65 95 50 80 

SISWA004 50 85 50 80 

SISWA005 55 85 70 75 

SISWA006 35 85 50 70 

SISWA007 70 80 55 75 

SISWA008 45 90 55 55 

SISWA009 75 90 30 75 

SISWA010 55 90 45 60 

SISWA011 55 80 50 65 

SISWA012 55 60 55 75 

SISWA013 65 90 40 75 

SISWA014 50 90 50 50 

SISWA015 55 80 55 80 

SISWA016 50 85 75 65 

SISWA017 40 50 70 80 

SISWA018 40 55 55 65 

SISWA019 75 90 50 75 

SISWA020 50 100 50 55 

SISWA021 50 75 50 65 

SISWA022 40 100 40 60 

SISWA023 50 80 40 60 

SISWA024 45 80 50 80 

SISWA025 60 100 55 55 

SISWA026 50 70 50 60 

SISWA027 50 70 65 70 

Rata-rata 52,96 82,03 52,59 69,07 
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LAMPIRAN 10 

Rekapitulasi Pretest 

Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global 

Data Kelas Eksperimen  

No 

  
Kode Siswa 

  

 Indikator Skor 

 

Nilai 

 

Ket 

 1 2 3 4 5 

1 SISWA001    3 2 3 3 11 55 K 

2 SISWA002 2 2 1 2 2 9 45 K 

3 SISWA003 3 2 2 3 3 13 65 CB 

4 SISWA004 2 2 2 2 2 10 50 K 

5 SISWA005 2 2 2 3 2 11 55 K 

6 SISWA006 2 1 1 1 2 7 35 SK 

7 SISWA007 4 2 3 3 2 14 70 B 

8 SISWA008 2 2 2 2 1 9 45 CB 

9 SISWA009 3 3 3 3 3 15 75 B 

10 SISWA010 3 2 2 2 2 11 55 CB 

11 SISWA011 3 2 2 2 2 11 55 CB 

12 SISWA012 3 2 2 2 2 11 55 CB 

13 SISWA013 3 3 2 2 3 13 65 CB 

14 SISWA014 2 2 2 2 2 10 50 CB 

15 SISWA015 3 2 2 2 2 11 55 CB 

16 SISWA016 2 2 2 2 2 10 50 CB 

17 SISWA017 2 2 2 1 1 8 40 CB 

18 SISWA018 2 2 2 1 1 8 40 CB 

19 SISWA019 4 3 3 2 3 15 75 B 

20 SISWA020 2 2 2 2 2 10 50 CB 

21 SISWA021 2 2 2 2 2 10 50 CB 

22 SISWA022 2 2 1 1 2 8 40 CB 

23 SISWA023 2 2 2 2 2 10 50 CB 

24 SISWA024 2 2 2 2 1 9 45 CB 

25 SISWA025 3 3 2 2 2 12 60 CB 

26 SISWA026 2 2 2 2 2 10 50 CB 

27 SISWA027 2 2 2 2 2 10 50 CB 

Skor Perindikator 64 58 54 55 55 286 

 

  

Skor Maks 

Perindikator 
108 108 108 108 108 540 

    Rata-Rata         52,96 

    Kategori           CB 
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LAMPIRAN 11 

Rekapitulasi Pretest 

Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global 

Data Kelas Kontrol 

No Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai Ket 
1 2 3 4 5 

1 Siswa 001 3 2 2 2 2 11 55 CB 

2 Siswa 002 3 3 2 2 2 12 60 CB 

3 Siswa 003 2 2 2 2 2 10 50 CB 

4 Siswa 004 2 2 2 2 2 10 50 CB 

5 Siswa 005 3 3 3 3 2 14 70 B 

6 Siswa 006 2 2 2 2 2 10 50 CB 

7 Siswa 007 3 2 2 2 2 11 55 CB 

8 Siswa 008 2 3 2 2 2 11 55 CB 

9 Siswa 009 2 1 1 1 1 6 30 CB 

10 Siswa 010 2 2 2 1 2 9 45 CB 

11 Siswa 011 2 2 2 2 2 10 50 CB 

12 Siswa 012 3 2 2 2 2 11 55 CB 

13 Siswa 013 2 2 2 1 1 8 40 CB 

14 Siswa 014 2 2 2 2 2 10 50 CB 

15 Siswa 015 3 2 2 2 2 11 55 CB 

16 Siswa 016 3 3 3 3 3 15 75 B 

17 Siswa 017 3 2 3 3 3 14 70 B 

18 Siswa 018 3 2 2 2 2 11 55 CB 

19 Siswa 019 2 2 2 2 2 10 50 CB 

20 Siswa 020 2 2 2 2 2 10 50 CB 

21 Siswa 021 2 2 2 2 2 10 50 CB 

22 Siswa 022 2 2 1 1 2 8 40 CB 

23 Siswa 023 2 2 1 1 2 8 40 CB 

24 Siswa 024 2 2 2 2 2 10 50 CB 

25 Siswa 025 3 2 2 2 2 11 55 CB 

26 Siswa 026 2 2 2 2 2 10 50 CB 

27 Siswa 027 3 3 3 2 2 13 65 CB 

 Skor Perindikator 65 58 55 52 54 284 

 

 Skor Maks 

Perindikator 108 108 108 108 108 108 

Rata-rata 52,59 

Kategori CB 
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LAMPIRAN 12 

Rekapitulasi Postest 

Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global 

 

Data Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor Nilai Ket 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 001 4 4 3 3 4 18 90 BS 

2 Siswa 002 3 3 2 3 3 14 70 B 

3 Siswa 003 4 4 4 3 4 19 95 BS 

4 Siswa 004 4 3 3 3 4 17 85 BS 

5 Siswa 005 4 4 3 3 3 17 85 BS 

6 Siswa 006 4 4 3 3 3 17 85 BS 

7 Siswa 007 4 3 3 3 3 16 80 B 

8 Siswa 008 4 4 3 3 4 18 90 BS 

9 Siswa 009 4 4 3 3 4 18 90 BS 

10 Siswa 010 4 4 3 3 4 18 90 BS 

11 Siswa 011 4 3 3 3 3 16 80 B 

12 Siswa 012 3 3 2 2 2 12 60 CB 

13 Siswa 013 4 4 3 3 4 18 90 BS 

14 Siswa 014 4 4 3 3 4 18 90 BS 

15 Siswa 015 4 3 3 3 3 16 80 B 

16 Siswa 016 4 3 3 3 4 17 85 BS 

17 Siswa 017 2 2 2 2 2 10 50 CB 

18 Siswa 018 3 2 2 2 2 11 55 CB 

19 Siswa 019 4 4 3 3 4 18 90 BS 

20 Siswa 020 4 4 4 4 4 20 100 BS 

21 Siswa 021 3 3 3 3 3 15 75 B 

22 Siswa 022 4 4 4 4 4 20 100 BS 

23 Siswa 023 4 3 3 3 3 16 80 B 

24 Siswa 024 4 3 3 3 3 16 80 B 

25 Siswa 025 4 4 4 4 4 20 100 BS 

26 Siswa 026 4 3 2 2 3 14 70 B 

27 Siswa 027 4 3 3 2 2 14 70 B 

 Skor  Perindikator 102 92 80 79 90 443 

  
Skor Maks 

Perindikator 
108 108 108 108 108 540 

Rata-rata 82,03 

Kategori B 
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LAMPIRAN 13 

Rekapitulasi Postest 

Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDIT Mutiara Global 

Data Kelas Kontrol  

No 

Kode Siswa 

Indikator Skor Nilai Ket 

  1 2 3 4 5       

1 Siswa 001 3 3 2 2 2 12 60 CB 

2 Siswa 002 4 4 4 4 4 20 100 BS 

3 Siswa 003 4 3 3 3 3 16 80 B 

4 Siswa 004 4 3 3 3 3 16 80 B 

5 Siswa 005 3 3 3 3 3 15 75 B 

6 Siswa 006 3 3 3 3 2 14 70 B 

7 Siswa 007 3 3 3 3 3 15 75 B 

8 Siswa 008 3 2 2 2 2 11 55 CB 

9 Siswa 009 3 3 3 3 3 15 75 B 

10 Siswa 010 3 3 2 2 2 12 60 CB 

11 Siswa 011 3 3 2 2 3 13 65 CB 

12 Siswa 012 3 3 3 3 3 15 75 B 

13 Siswa 013 3 3 3 3 3 15 75 B 

14 Siswa 014 2 2 2 2 2 10 50 CB 

15 Siswa 015 4 3 3 3 3 16 80 B 

16 Siswa 016 3 3 2 2 3 13 65 CB 

17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 80 B 

18 Siswa 018 3 3 2 2 3 13 65 CB 

19 Siswa 019 3 3 3 3 3 15 75 B 

20 Siswa 020 3 2 2 2 2 11 55 CB 

21 Siswa 021 3 3 2 2 3 13 65 CB 

22 Siswa 022 3 2 2 2 3 12 60 CB 

23 Siswa 023 3 3 2 2 2 12 60 CB 

24 Siswa 024 4 3 3 3 3 16 80 B 

25 Siswa 025 3 2 2 2 2 11 55 CB 

26 Siswa 026 3 2 2 2 3 12 60 CB 

27 Siswa 027 4 3 3 2 2 14 70 B 

Skor Perindikator 87 76 69 68 73 373   

Skor Maks 

Perindikator 
108 108 108 108 108 108 

 Rata-rata 69,0741 

Kategori CB 
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LAMPIRAN 14 

HASIL UJI RELIABILITAS 

KETERAMPILAN BERBICARA 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Vokal 8,22 2,718 ,729 ,780 

Intonasi 8,59 3,558 ,654 ,805 

Ketepatan_Ucapan 8,74 3,584 ,592 ,817 

Urutan_Kata 8,70 3,217 ,632 ,805 

Kelancaran 8,70 3,217 ,632 ,805 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,836 5 
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LAMPIRAN 15 

HASIL UJI PERSYARATAN 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pre_Eks ,199 27 ,008 ,931 27 ,075 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Kontrol ,217 27 ,002 ,922 27 ,043 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post_Eks ,178 27 ,027 ,919 27 ,037 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Post_kontrol 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0% 

 

 

 

 

 



 

178 

 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

PRETEST Based on Mean ,190 1 52 ,665 

Based on Median ,132 1 52 ,718 

Based on Median and with 

adjusted df 

,132 1 51,998 ,718 

Based on trimmed mean ,176 1 52 ,677 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

POSTEST Based on Mean ,192 1 52 ,663 

Based on Median ,070 1 52 ,792 

Based on Median and with 

adjusted df 

,070 1 46,231 ,793 

Based on trimmed mean ,148 1 52 ,702 

 

 

 

Uji Hipotesis Mann Whitney U Pretest 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai 1 27 27,35 738,50 

2 27 27,65 746,50 

Total 54   

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 360,500 

Wilcoxon W 738,500 

Z -,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,943 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Uji Hipotesis Mann Whitney U Postest 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai 1 27 35,43 956,50 

2 27 19,57 528,50 

Total 54   

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 150,500 

Wilcoxon W 528,500 

Z -3,729 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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LAMPIRAN 16 

Hasil Akhir 

Keterampilan Berbicara 

Kode Siswa 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Nilai Akhir   Skor Nilai Akhir 

SISWA001 18 90 12 60 

SISWA002 14 70 20 100 

SISWA003 19 95 16 80 

SISWA004 17 85 16 80 

SISWA005 17 85 15 75 

SISWA006 17 85 14 70 

SISWA007 16 80 15 75 

SISWA008 18 90 11 55 

SISWA009 18 90 15 75 

SISWA010 18 90 12 60 

SISWA011 16 80 13 65 

SISWA012 12 60 15 75 

SISWA013 18 90 15 75 

SISWA014 18 90 10 50 

SISWA015 16 80 16 80 

SISWA016 17 85 13 65 

SISWA017 10 50 16 80 

SISWA018 11 55 13 65 

SISWA019 18 90 15 75 

SISWA020 20 100 11 55 

SISWA021 15 75 13 65 

SISWA022 20 100 12 60 

SISWA023 16 80 12 60 

SISWA024 16 80 16 80 

SISWA025 20 100 11 55 

SISWA026 14 70 12 60 

SISWA027 14 70 14 70 

Jumlah 443 2215 373 1865 

Nilai Tertinggi 20 100 20 100 

Nilai Terendah 10 50 10 50 

Rata-rata 16,40 82,03 13,81 69,07 
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LAMPIRAN 17 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest Kelas Eksperimen 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Treatment 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Kelompok awal   Two Stay Two Stray 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali kelompok asal   Presentasi 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Treatment 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Kelompok awal   Two Stay Two Stray 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali kelompok asal   Presentasi 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Treatment 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Kelompok awal   Two Stay Two Stray 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali kelompok asal   Presentasi 
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Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Treatment 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Kelompok awal   Two Stay Two Stray 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali kelompok asal   Presentasi 
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Postest Kelas Eksperimen  
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Postest Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 18 

ADMINISTRASI 
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